PENGARUH BAZDES DALAM MENINGKATKAN
TARAF HIDUP MUSTAHIK DI DESA PESANGGERAHAN
MONTONG GADING, KAB. LOMBOK TIMUR

VISINOQN)

<
=
A
[+ 4
a
>
z
=

Oleh:
Ahmad Tanthowi
NIM: 12913005

TESIS
Diajukan kepada Program Pascasarjana
Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2015



PENGARUH BAZDES DALAM MENINGKATKAN
TARAF HIDUP MUSTAHIK DI DESA PESANGGERAHAN
MONTONG GADING, KAB. LOMBOK TIMUR

VISINOGN)

2
e
7
@
T
B
Z
o

QOleh:
Ahmad Tanthowi
NIM: 12913005

Pembimbing:

Dr. Rahmani Timorita Y, M.Ag

TESIS
Diajukan kepada Program Pascasarjana
Fakultas [lImu Agama Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2015



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ahamd Tanthowi

NIM : 12913005

Konsentrasi : Ekonomi Islam

Judul . Pengaruh Peran BAZDES Dalam Meningkatkan Taraf Hidup

Mustahik Di Desa Pesanggerahan Montong Gading, Kab.

Lombok Timur

menyatakan bahwa tesis ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya
sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. Apabila di kemudian
hari terbukti bahwa tesis ini adalah hasil plagiasi, maka saya siap untuk dicabut
gelar kesarjanaan yang dianugerahkan dan mendapatkan sanksi sesuai ketentuan

yang berlaku.

Yogyakarta, 26 Oktober 2015

Yang menyatakan,
I ” .],—r =1y Aw b \4{

111



P!

wisanoan 4

©
g
“
=
wi
=
o
3

"\ f—

PROCRAM PASCASARJANAI
MACISTER STOUDI ISLAM
FAKULTAS ILMU ACAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

= J1. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

TESIS berjudul :

Ditulis oleh

N. L. M.

Konsentrasi

: Ekonomi Islam

PENGESAHAN

Nomor: 838/PS-MSI/Peng./X1/2015

v) -
PENGARUH BAZDE AMZVMENINGKATKAN TARAF

12913005

S

Telah dapat diterima WI&MER@‘MIEMMF Studi Islam

ISLLAM

0 algl 10 Desember 2015

INDONE




n  PROCRAM PASCASARJIANA

| MACISTER STUDI ISLAM

- FARULTAS ILMU ACAMA ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta
Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

NOTA DINAS
No. : 1410/PS-MSI/ND/X1/2015

TESIS berjudul : PENGARUH PERAN BAZDES DALAM MENINGKATKAN
TARAF HIDUP MUSTAHIK DI DESA PESANGGERAHAN
MONTONG GADING, KAB. LOMBOK TIMUR

Ditulis oleh . Ahmad Tanthowi
6 ISLAM ?
NIM - 12913003 g o
2 v O
Konsentrasi . Ekonomi Islam % Z
> 0

Telah dapat diujikan di depan Dew Nagister Studi Islam Program

Pascasarjana (S-2) Universitas Islam

D:\Data\Tesis\ND2015-16



PROCRAM PASCASARJANA
MAQSTER STUDI ISLAM (S2)

FAKULTAS ILMU ACAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta
Telp/Fax (0274) 523637 e-mail: msi@uii.ac.id

P!

visaNoaw:

4
=
“
4
]
r
z
2

" —
—

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama : Ahmad Tanthowi
Tempat/tgl lahlr Bangle, Montong Betok, 30 Mei 1988
N. L. M. : 12913005
Konsentrasi : Ekonomi Islam
Judul Tesis : PENGARUH M MENINGKATKAN TARAF
HIDUP MUSTM{IK DI DE PESANGGRAHAN MONTONG
GADING, KAE UR
U)
2 O
Ketua : Nur Kholis % LEc
yd
Sekretaris : Dr. Hujair AH-Sefrak y-uvis
A
Pembimbing : Dr. Rahmani Timorita Y., M.Ag

Pengi UDNIMERSITA
Penguji : Drs. YustSlIM-gA\M
INDONESIA

Diuji di Yogyakarta pada tanggal 2 Desember 2015
Pukul : 08.00-09.00 WIB
Hasil : Lulus

Mengetahui
e ‘ur\Program Pascasarjana MSI UII

Dr HU_]aII‘ Sanaky, MSI

7 45,

F 4

s

///
7
X
0\

-~
(w’ ‘/
\/

{
o\ f
> 5 I;?.—‘



PERSETUJUAN

Judul :  Perangaruh Peran BAZDES Dalam Meningkatkan Taraf 'Hidup
Mustahik Di Desa Pesanggerahan Montong Gading, Kab.
Lombok Timur ‘ '

Nama :  Ahmad Tanthowi

NIM : 12913005

Konsentrasi : Ekonomi Islam

disetujui untuk diuji oleh Tim Pengnji Tesis Program Pascasarjana Fakultas Ilmu

Agama Islam Universitas Islam Indonesia,

Yogyakarta, 26 Oktober 2015

Pembimbing,

Dr. Rahmani Timorita Y, M.Ag

Vil



MOTTO

“Hidup Bahagia Di Dunia Dan Di Akherat”

0
-
>
g

IVERSITAS \
ISAINOANN J

:

SAENE
UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



PERSEMBAHAN

Tesis ini kupersembahkan untuk kedua orang tuaku tercinta H. Makrip dan Hjh
masiah yang telah banyak memberikan dukungan moril dan materil denga
penuh kasih sayang kepada penulis ,dan buat kakakku yang kusayangi juga siti
mariya ulfa dan juga buat kakak rizal rosihan dan buat adik-adiku agawan
salam dan izzatil waro dan keponakanku yara, dan buat yang selalu
memberikan dukungan yaitu untuk Siti Mariah SPd. terima kasih atas

dukymganinya;



PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab

I

Lﬁ‘-ﬁfmfvrr%%l},@ U T B . T O

Huruf Latin Nama
Tidak dilambangkan ;  Tidak dilambangkan
b be
t te
§ es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
kh ka dan ha
d de
z zet (denganutitik di atas)
r er
z Zet
5 es
sy ‘ es dan ye
s | ¢s (dengan titik di bawah)
d de (dengan titik di bawah)
! te (dengan titik di bawah)
z zet (dengan titik di bawah)
‘ koma terbalik di atas
g ge
f of
q gi
k E ka




el

em

en

we

ha
apostrof

ye

I1. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Rangkap di Pulis Rangkap

Muta’addidah
‘iddah
III. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan ditulis h
diles Musalaqoh I

Ketentuan ini tidak diperlukan/bagi Kata-kata, Arab yang sadah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, haji, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.

IV. Vokal Pendek dan Penerapannya

ditulis A
ditulis i
& ditulis u

Y. Vokal Panjang

1. Fathah +alif
&l

an-nisa’




2ﬁathah +ya’ mati «

e masna
i 3. Kasrah+ya’ mati T
| padaing tastati‘a '
4. Dammah+wawu mati u i
| gadald tastati‘a l
V1. Vokal Rangkap
1. Fathah +ya’ mati Al
OB baina
2. Fathah +wawu mati au
s walau

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu/Kata dipisahkan dengan apostrof

sl ! ijtima’iyah

VIl Kata Sandang Alif+Lam [
a. Bila diikuti dengan huruf qamariyyah maka ditulis dengan menggunakkan

huruf awal “al”
O_Al
ot &

al-Qur’an

al-Iyma’

b. bila ditkuti dengan huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf 1 (el)nya.

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis munurut bunyi atau pengucapannya.




ABSTRAK

PENGARUH PERAN BAZDES DALAM MENINGKATKAN
TARAF HIDUP MUSTAHIK DI DESA PESANGGRAHAN
MONTONG GADING, KAB. LOMBOK TIMUR

Ahmad Tanthowi
Nim: 12913005

Lembaga Amil Zakat Desa (BAZDES) di Desa Pesanggrahan merupakan
lembaga perpanjangan tangan dari BAZNAS Lombok Timur dalam mengontrol
dan mengelola zakat. Penelitian ini berasumsi-bahwa keberadaan BAZDES Desa
Pesanggerahan memiliki peran yang cukup sighifikan4dalam meningkatkan taraf
hidup Mustahik. Indikator tersebut dapat “dilihat dan |peran BAZDES dalam
mengelola sistem pendistribusian zakat yang tepat/sasaran. Sehingga BAZDES
secara langsung berdampak positif bagi taraf hidup Mustahik.

Penelitian ini menggunakan~ metode kuantitatif. Adapun teknik
pengambilan sampel menggunakan random sampling, dengan mengambil 90
sampel dari populasi Mustahik yangsberjumlah)/total) 120. Kemudian tehnik
pengumpulan data menggunakan; kuesioner, dokumentasi, dan wawancara.
Kemudian data-data yang jsudahy tetkumpul~diamalisis-=dengan gmenggunakan
analisis regresi linier sedeghana.

Hasil dari penelitian ini mepunjukan bahwa adanyat pengaruh peran
BAZDES Pesanggerahan dalam meningkatkan™taraf\Hidup mustahik. Hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi.yang.lebih kecil.dasi.0,05 dan t hitung yang
lebih besar dari t tabel. Berdasarkan hasil penelitian ini;.sébanyak 68 orang atau
sekitar 75,6. % responden memberikan penilain dalam kategori cukup baik atas
peran BAZDES. Sedangkan sebanyak 51 orang (56,7%) responden (mustahik)
memiliki tarap hidup dalam kategori cukup baik. Adapun untuk menjaga
eksistensi peran BAZDES pesanggerahan dalam meningkatkan taraf hidup
mustahik, BAZDES mengedepankan sifat amanah dalam semua bentuk
pengelolaan zakat, sehingga taransparansi akan menumbuhkan kepercayaaan
Mustahik kepada BAZDES. Selain itu adanya pola kemitraan antara pengurus
BAZDES dan mustahik, memberikan ruang bagi para Mustahik untuk
menyampaikan masukan-masukan dan krittk yang membangun, yang akan
berdampak pada perbaikan kinerja BAZDES kedepan.

Kata Kunci: B4ZDES, Zakat, Taraf Hidup, Dan Mustahik
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ABSTRACT
THE ROLE OF BAZDES IN IMPROVING THE STANDARD OF LIVING
OF THE MUSTAHIQ IN PESANGGRAHAN VILLAGE, MONTONG
GADING, LOMBOK TIMUR REGENCY

Ahmad Tanthowi
Student 1D: 12913005

The Village Zakat Committee (Lembaga Amil Zakat Desa/BAZDES) in
Pesanggrahan Village is an extension of BAZNAS (The National Zakat
Committee} of Lombok Timur in controlling and managing zakat. This research
assumed that the existence of BAZDES in Pesanggrahan Village has a significant
role in improving the standard of living of the mustahiq (people who deserve
zakat). This indicator can be seen from-the-role-of-BAZDES in organizing the
zakat distribution system to be right on ‘target. Cohsequently, BAZDES can
directly give a positive impact on the standard of living bf the mustahiq.

This study used a quantitative method and random sampling technigue to
collect 90 samples out of the total| populationgof 120| mustahiq. The data were
gathered through questionnaires, doéumentations, and | interviews. The collected
data were then analyzed using the simple lingar regression analysis.

The results showed that theorole of BAZDES in Pesanggrahan could
positively affect the standard of living of the musiahiq. It was proven by the value
of significance level that was less than, 0.05 and the value of calculated t that was
greater than the table t. According to the results, 68 people or about 75.6%
respondents gave quite good score to the role_of BAZDES. Meanwhile, 51
mustahiq people (56.7% respondents) had*fairly good 'standafd\of living. In order
to preserve the existence of the role of BAZDES in Pesanggrahan in improving
the standard of living of the mustahig,|BAZDES should prioritize the value of
reliability in all forms of zakat mianagement. Thérefore, this transparency can
improve the trust of mustahiq.in BAZDES. .In. addition, the existence of
partnership pattern between|the BAZDES members andithe‘mustahiq can give a
room for the mustahiq to put forward their feedbacks and positive criticisms that
will improve the performance of BAZDES in the future.

Keywords: BAZDES, Zakat, Standard of Living, Mustahig
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu pilar dalam ajaran Islam, selain menjadi
pilar dalam Islam zakat juga salah dari rukun Islam yang memiliki dimensi
teologis dan sangat kental dengan dimensi sosial. Hal ini membuktikan,
bahwa Islam menaruh perhatian besar -terhadap Problem sosial
kemasyarakatan. Kewajiban zakat dalam JIslany’terkait dengan bagaimana
memanfaatkan kelebihan hartaZ= dengan | memberikan kelebihan tersebut
kepada orang-orang yang yang membutubkan(Mustahik). Secara spesifik,
zakat sangat konsen dengan isu kemiskinan serta upaya peningkatan taraf
hidup kaum Dhuafa’) Maka dasi iteszakat nrenjadi saldh\satu=pilar penting
dalam agama Islam. zakat disgafidtkan Allah/sebagai penjamin hak fakir
miskin dalam harta umat muslim dan.negara..

Seorang muslim yang membayar zakat kepada fakir miskin bukan
hanya didasari perintah tentang kewajiban membayar zakat akan tetapi itu
merupakan sebuah pengabdian dan ketakwaan seorang hamba terhadap
rabnya.’

Zakat merupakan musuh yang tidak kenal kompromi terhadap

penimbunan harta kekayaan, karena zakat adalah pajak wajib bagi kaum

'‘Ridwan Mas’'ud dan Mubammad, Zakat Dan Kemiskinan Insturmen
Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta: UII Press. 2005), Hal.39.
*Ibid.Hal.43.



muslimin yang kaya yang bertujuan untuk melenyapkan perbedaan
pendapatan dan mengembalikan daya beli kepada rakyat miskin.® Keberadaan
zakat dalam Islam akan mampu memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan orang yang berhak menerimanya jika kesadaran dan
pengelolaan zakat tersebut sesuai dengan aturan-aturan dalam Islam.
Pendayagunaan zakat yang tepat sasaran akan meningkatkan harkat dan
martabat manusiawinya para fakir-miskin, mengeluarakan mereka dari
kekurangan menjadi kecukupan, dari sifat kefakiran menjadi sifat kaya.*

Sejalan dengan berdirinyd/negara’ republik indonesia, banyak sekali
dukungan yang menginginkan> zakat ' dimaksudkan sebagai salah satu
komponen sistem perekonomian_Keuangan_indonesia, baik itu dari
pemerintah maupun dari kalangart Afiggota partemen.’

Perhatian pemerintah terhadap.lembaga, zakat Secara kualitatif mulai
meningkat pada tahun 1968. Pada tahun itu pemerintah waktu mengeluarkan
peraturan menteri agama No.4 tentang pembentukan badan amil zakat dan
No0.5/1968 tentang pembentiKan baitul mal ditingkat pusat, provinsi dan
kabupaten atau kota madiya.®

Pelaksanaan zakat yang telah berlangsung selama ini di indonesia

dirasakan belum terarah. Hal ini mendorong umat Islam agar pelaksanaan

*M.Abdul Mannan, Toeri Dan Praktik Ekonomi Islam Alih Bahasa M. Nastangin,
{Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 1997),.Hal. 269.

4Sjechul Hadi Permono, Pendayagunaan Zakat Dalam Rangka Pembangunan
Nasional Persamaan Dan Perbedaannya Dengan Pajak, (Jakarta;Pustaka Firdaus, 1995),
Hal.54.

*Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran Zakat Dalam Figih Kontemporer
(Jakarta: Salemba Diniya, 2002), Hal 38

*Ibid,. Hal. 39.



pemungutan zakat dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya. Menurut ali

dalam muhammad, yang mendorong masyarakat Islam melaksanakan

pemungutan zakat ditanah air ini antara lain:

. Keinginan umat Islam indonesia untuk menyempurnakan pelaksanaan
ajaran agamanya, yaitu menyadari perlunya penunaian zakat sebagai
kewajiban agama dan kewajiban tersebut harus dilaksanakan oleh setiap
muslim yang mampu melaksanakan nya karena sudah memenuhi syarat-
syarat yang telah ditentukan|

2. Kesadaran yang semakin meningKatitentang) tentang potensi zakat Jika
dimanfaatkan sebaik-baiknya, akan dapat memecahkan berbagai masalah
sosial di tanah air kita, sepefti_pemeliharaan-anak-anak terlantar, yatim
piatu, pembinaan remaja, penyelenggaraan pendidikan dan lain-lain.

3. Menengok sejarah [Islani, lembagazaKab ifi felal fitandpu dntara lain:

a. Melindungi manusia darikehinaan dan kemelaratan.

b. Menumbuhkan solidaritas sosial antara sesama anggota masyarakat.

¢. Mempermudah™ "pelaksanaafi ‘tugas-tigas™ kémasyarakatan yang
berhubungan dengan kepentingan umum.

d. Meratakan rezeki yang diperoleh dari Allah.

e. Mencegah akumulasi kekayaan pada golongan atau beberapa

golongan orang tertentu.



4. Sudah ada wusaha-usaha untuk mewujudkan pengembangan dan
pengelolaan zakat. Selain dilakukan oleh masyarakat sendiri, juga
didorong pengembangannya oleh pemerintah daerah setempat.’

Menurut abdul wahab khalaf dan abdur-rahma ketika terjadi diskusi
tahun 1952 didamaskus mereka berkata: “sekarang sudah terntu bahwa yang
mengumpulakan zakat dan semua harta, baik harta zahir maupun batin adalah
penguasa karena dua sebab sebagai beriku:

Pertama, sesungguhnya banyak orang telah meninggalkan kewajiban
zakat atas semua hartanya, baik yang zahir maupun yang batin. Mereka tidak
melaksanakan hak perwakilan yang dibenkan kepada mereka oleh usman bin
affan dan penguasa sesudahnya sedafgkan.paral fugaha telah menetapkan
bahwa penguasa apabila mengetahui pendtduknya tidak berzakat hendaklah
mereka mengambilnyasdeéngan cara paksa tidak adabedafiya @engan masalah
itu apakah harta batin atau hastazahir.

Kedua, secara keseluruhan semua harta itu kurang lebih adalah harta
zahi maka harta perdagangan yafig bergerak, dihitung setiap tahunnya
berdasarkan perputaran waktu dan bagi setiap pedagang besar maupun kecil
hendaklah mencatat harta perdagangannya itu sehingga mudah dihitung
jumiah hartanya diketahui pula modal pokoknya sehingga mudah dihitung
jumlah hartanya.®

Potensi zakat yang begitu besar dalam meningkatkan kesejahteraan

umat, maka harus ada perhatian terahadap bagaimana mengelola zakat

"Ibid,. Hal 41
*Yusuf Qardawi, Hukum Zakat Studi Komparatif Mengenai Status Dan Filsafat
Zakat Berdasarkan Qur’'an Dan Hadist, Jakarta: lentera antar nusa, cet.Il, 1973



wh

tersebut. Hal 1mi bisa dilakukan dengan keikutsertaan negara dalam
meregulasi pengelolaan zakat® Keikutsertaan negara dalam meregulasi
pengelolaan zakat dapat dilihat dengan keluarnya undang-undang'® tentang
zakat yang mengatur atas keberadaan lembaga-lembaga zakat di Indonesia.
Dunia perzakatan di Indonesia saat ini bergerak dengan dinamika yang
cepat dalam masa peralihan dan rezim undang-undang lam (Undang-Undang
No 38 Tahun 1999) ke rezim undang-undang baru (UU No 23 Tahun 2011).
Pergerakan lembaga zakat Berbazis masyarakat tidak selalu sinkron dengan
kemauan regulasi, sedangkanm Kementeriam, | agama dan BAZNAS
menginginkan atauran pengelolaan zakat |di dalam udang-undang, peraturan
pemerintah, peraturan menteri agama,/ sérta peraturan BAZNAS berjalan
dengan baik, efisien, dan konsisten. Pasc¢a’ terbitnya peraturan pemerintah
tentang pelaksanaanuhdang=undang-pengelolaan zakav yaitu BP*No 14 Tahun
2014 setidaknya ada tiga agenda, strategis, yang perlu untuk ditindak lanjuti
yaitu:
1. Sosialisasi peraturan pemerintalf” kepada=seifiva ‘pemangku kepentingan
perzakatan ditanah air.

2. Menyiapkan regulasi turunan PP.

Ahmad Erani Yustika Dan Jati Andrianto, “Keadilan Dan Keseimbangan Socia”l
Zakat Dan Empowering-Jurnal pemikiran dan gagasan, no. 4, Vol 1 (agustus, 2008),Hal.13.

“Dalam undang-undang 38 tahun 1999, pemerintah membentuk 2 lembaga resmi
yang khusus mengelola zakat yakni BAZnaz dan BAZ dan melalui undang-undang tersebut
pemerintah resmi indonesi resmi mengizinkan hadimya 3 lembaga pengelola zakat yaitu
BAZNAZ, BAZ dan LAZ. Eri Sudewo, Manajemen Zakat Tinggalkan 15 Tradisi Terapkan 4
Prinsip Dasar,(Jakarta: Institute Manajemen Zakat), 2004, Hal. 275.
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3. Membenahi infrastruktur lembaga BAZNAS di seluruh indonesia sebagai
langka persiapan pembentukan BAZNAS dengan struktur yang baru."!

Peranan (role) lembaga-lembaga zakat dalam mengelola zakat tidak
terlepas dar manajemen yang digunakan agar transparanst dalam
pengelolaan zakat benar-benar tepat sasaran. Tanpa manajemen yang baik
dalam sebuah lembaga atau organisasi banyak hal yang bisa terjadi seperti
kerja yang amburadul yang berdampak terhadap lambatnya perkembangan
dalam sebuah lembaga.'?

Kompleksitas masalah zakat dan petensinyal yang sangat besar dalam
membangun ekonomi sudah saatnya harug dikelola secara profesional, hal ini
terbukti dilapangan bahwa sebagian besaf pengelolaan zakat belum mengarah
pada pengelolaan secara profesional’’ terutama pada lembaga Badan Amil
Zakat dan lemahnyay professionalitas=perigelolaan -pada Badan® Amil Zakat
menjadikan badan amil zakat masih belum memberikan kontribusi penuh

terhadap peningkatan kesejahteraan umat.'*

Y™™, Fuad Nasar, “Banyaknya Lembaga Zakat, Berkah Atau Musykilah?”
http://forumzakat.org/banyaknya-lembaga-zakat-berkah-atau-musykilah/  diaksesl5 Februar
2015, pukul 10:30 WIB

YEn sudewo, Manajemen., Hal.60.

“Institusi amil yang amanah, professional, transparan dan akuntabel manjadi
tuntutan yang niscaya, karena hidup dan matinya lembaga ini bergantung sepenuhnya kepada
integritas moral dan tingkat kepercayaan public kepadanya dan sejauh ini perkembangan
lembaga zakat begitu pesat dan menggembirakan bila dipandan dari potensi zakat secara
maksimal akan tetapi disisi lain ada kecemasan bila lembaga-lembaga zakat ditidak dikelola
secara goog corporate governance maka akan menjadi tinta hitam bagi perzakatan Indonesia.
Lihat Membangun Kembali Peradaban Zakat ' Dsawarsa BAZisda Lombok Timur oleh
gufran, M. Hamim, Mubammad ali dkk, (Yogyakarta: Unggun Religi), 2008, Hal. 11.

“A.a. Miftah, "pembaharuan zakat untuk pengentasan kemiskinan di Indonesia”,
Jurnal Innovation, vol. VII, no. 14, (Juli-Desember), 2008, Hal, 433



Lebih lanjut, keberadaan lembaga zakat menempati posisi sentral

> mustahik atau

dalam memberikan kontribusi terahadap kesejahteraan'
penerima zakat dalam sebuah wilayah atau daerah tertentu. Begitu juga
dengan keberadaan BAZDES yang ada di Desa Pesanggerahan.

BAZDES Desa Pesanggerahan merupakan perpanjangan tangan dari
BAZDA sekarang BAZNAS Lombok Timur dalam hal penghimpunan dan
penyaluran zakat. Potensi zakat dari hasil pertanian khususnya padi dari
masyarakat Lombok Timur vimumnya dari -zakat fitrah, jika setengah
penduduk Lombok Timur yang mencapaifl,3jjuta jiwa (Desa dan Kecamatan)
akan terhimpun Rp. 90 M per tahun, |diperkirakkan potensi zakat bisa
mencapai 500 miliar pertahun.—~OlehZ$ebab_itu,! jumliah ini akan mampu
mengentaska kemiskinan secara~bertahap’-dan-Sistematis bilamana dikeola
dengan baik.'®

Desa Pesanggerahan mempakan bagian dari Lombok Timur. Jumlah
Desayang ada di daerah Lombok Timur berjumlah 239 Desa pada tahun

2013."” Masyarakat Desa Pesariggerahan didomdtiasi 6leh petani disamping

mata pencarian yang lain. Bedasarkan pengamatan sementara masyarakat

Zakat mampu memberikan kesejahteraan bagi mustahik jika zakat yang diterima
benar-benar dikelola atau dimanfaatkan dengan benar. Adapun pengembangan potensi zakat
bagi mustahik dapat dilakukan melalui upaya pinjaman modal usaha, pembibitan
ikan,pembibitan pertanian, perternakan dan pendayagunaan zaktat fakir miskin Untuk
pemberdayaan keluarga muslim dan pelatihan keterampilan agar nantinya masyarakt miskin
memiliki bekal berupa pengalaman yang dapat digunakan untuk merubah hidupnya menjadi
lebih. Amalia, Kasyful Mahalli, “Potensi dan Peranan Zakat dalam Pengentasan Kemiskinan
dikota medan"”, Ekonomi dan Keuangan, No.1, Vol. 1, (Desember, 2012), Hal.31.

*BAZNAS Kabupaten Lombok Timur, “Program Bazisda Kabupaten Lombok
Timur®
http://baznas. lomboktimurkab.go.id/statisprogrambazisdakabupatenlomboktimur. htiml/diakses
senin, 5 januari 2015, pukul 8:30 WIB

"BPS Lombok Timur, “Statistic Kabupaten Lombok Timur 2014”
http://www.lomboktimurkab.bps.go.id/index.php?page=viewpublikasi&act=pub&publikasi_id
=50/ diakses sabtu 3 januari 2015, pukul 11:30 WIB



Desa Pesanggerahan tidak sedikit dan mereaka yang mencar nafkah keluar
negeri (TKI) ini membuktikan bahwa kurangnya lapangan kerja yang
mengharuskan mereka mencari nafkah keluar negeri untuk untuk mencukupi
kehidupan keluarnganya. Keadaan perekonomian masyarakat Desa
Pesanggerahan terutama masyarakat yang tinggal dipelosok-pelosok dusun
yang terpencil, ada dari mereka yang tidak sekolah khususnya bagi anak-
anak, dan dari mercka juga terdapat orang-orang tua jompo yang seharusnya
mendapatkan perhatian penuh dani pemerintah. Dengan berdirinya BAZDES
Desa Pesanggerahan sekiranya| dkan, membantukekurangan mereka dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Keberadaan BAZDES Desa-Pesdriggerahan-memiliki tugas yang sama
dengan lembaga-lembaga =zakat”yang”ada”’ pada umumnya, yaitu
mengumpulkan dan miendistribusikanzakat. BAZDES DesaPesanggerahan
berada di bawah Kecamatan Montong Gading, jumlah Desa yang ada
dibawah Kecamatan Montong ‘Gading befjumlah delapan desa.'® Berdasarkan
pengamatan sementara, keberadaan BAZDES Desa Pesanggerahan memiliki
potensi besar dalam meningkatkan taraf hidup mustahik yang ada, dan jumlah
mustahik yang terdaptar di BAZDES Desa Pesangerahan berjumlah 120
mustahik. Adapun penyaluran dana zakat dilaksanakan 2 kali setahun yaitu 6
bulan sekali. Berdasarkan pengamatan sementara, proses penyaluran dana
zakat tetap dilakukan 2 kali setahun dan proses pengumpulan dana zakatpun

tetap berjalan. BAZDES Desa Pesanggerahan selaku perpanjangan tangan

*BPS Lombok Timur, “Kecamatan Montong Gading Dalam Angka 2014
http://www.lomboktimurkab.bps.go.id/index.php?page=viewpublikasi&act=pub&publikasi_id
=65/ diakses kamis 1 januari 2015, pukul 9:30 WIB



dan BAZNAS Lombok Timur berperan penting dalam mengelola dan
mendistribusikan zakat kepada mustik yang ada di Desa Pesanggerahan.

Dan uraian di atas ada kegelisahan peneliti untuk mengetahui lebih jauh
tentang bagaimana ‘“Pengaruh BAZDES Desa Pesanggerahan Dalam

Meningkatkan taraf hidup Mustahik”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang’di afds,Aneka rimusan masalah yang akan
dipaparkan dalam penelitian ini adalah sébagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh BAZDES dalamimentngkatkan taraf hidup mustahik
di Desa Pesanggerahan?
2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi- BAZDES dalam meningkatkan taraf

hidup mustahik di Desa Pesanggerahan.?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitiap
1. Tujuan Umum
Tujuan utama dari=pénelitian ini“adalah”untuk melihat pengaruh
peran BAZDES dalam meningkatkan taraf hidup mustahik di BAZDES
Desa Pesanggerahan Kecamatan Montong Gading Kabupaten Lombok
Timur.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mendiskripsikan pengaruh peran BAZDES dalam meningkatkan
taraf hidup mustahik di Desa Pesanggerahan Kecamatan Montong

Gading Kab. Lombok Timur.
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b. Untuk mendiskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi peran
BAZDES dalam meningkatkan taraf hidup mustahik yang terdaftar di
BAZDES Desa Pesanggerahan Kec. Montong Gading Kab. Lombok
Timur,

3. Manfaat Penelitian
a. Manfaat akademis
Diharapkan penelitian ini_dapat bermanfaat bagi peneliti lain
yang ada hubungan dengan’penelitian ini;Serta bisa dijadikan sebagai
bahan acuan guna menambah ‘khazanah | keilmuan terutama ilmu
masalah zakat dan manajemien lembaga zakat.

b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi yang
bermanfaat bagi"BAZDES|-Desa.Pcsanggerahan/terutama dalam hal
pengelolaan zakat sehingg@a peran sghuahl lembaga zakat bisa dirasakan
sepenuhnya oleh penerima zakat terutama dalam hal meningkatkan
taraf hidup penerima zakat. Sedangkan bagi lembaga-lembaga amil
zakat lainnya bisa dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam hal

pengelolaan zakat dan dalam hal peningkatkan taraf hidup mustahik.

D. Sistematika Pembahasan
BAB L. Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,

penelitian, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
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BAB II. Kajian penelitian terdahulu, landasan teorn meliputi pengertian
zakat,sejarah  zakat, perkembangan organisasi zakatdan manajemen
pengelolaan zakat dalam sebuah lembaga zakat, dan bagaimana bentuk
manajemen yang baik dalam mengelola zakat dalam sebuah lembaga.

BAB III. Metode penelitian meliputi jenis dan pendekatan, susbjek dan
objek penelitian, tempat dan lokasi penelitian, variabel dan difinisi operasioant
variabel, populasi, sampel dan_teknik penentuan sampling, instrument
penelitian, uji validitas dan realiabilitas instrument, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan sumber|ddta.

BAB 1V. Pembahasan, meliputi| paparan,data, dan temuan peneliti
tentang pengaruh perang BAZDES-dalain memngkatkan taraf hidup mustahik
di BAZDESDesaPesanggerahan kecamatan montong gading kabupaten
Lombok Timur.

BAB V. Penutup, yang m€fiputi kesimpulan dan saran.



BAB II
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI, DAN

HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Membahas kajian literasi yang terkait dengan penelitian adalah sebuah
keharusan guna menghindari plagiasi, oleh karena itu penelitian menemukan
beberapa dari literatur yang terkait dengan vafiabel penelitian :Tesis yang
berjudul “Pengaruh Kualitas| Sistem dan)Proses Jasa Lembaga Zakat
Berdasarkan Model Carter Terhadap Tingkat' Kepuasan Muzakki” yang
ditulis oleh Uswatun Hasanah. Tesis“immembahas tetang metode untuk
meningkatkan  kepercayaan dan’’’kepuasan— muzakki adalah dengan
meningkatkan kualita§wsistermn dan|proses di i€mibagd zakét, Karena kepuasan
muzakki harus ditata sedemikian-penting sehingga eksistensi sebuah lembaga
zakat lebih bagus. Selain itu tujuan peneliti adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh kualitas siStem dafi Proses jdsa berdasarkan model
carter secara parsial dan simultan. Adapun untuk mengukur kualitas dan
proses jasa dan tingkat kepuasan muzakki, peliti menggunakan model carter
(compaliance fully with Islamic law and principle, assurance, reliability,
tangible, emphaty dan responsiveness) yang dikembangkan oleh Othman dan

Lynn Owen pada tahun 2001 "

“Uswatun Hasanah, Pengaruh Kualitas System Dan Proses Jasa Lembaga Zakat
Berdasarkan Model Carter Terhadap Tingkat Keupasan Muzakki, Tesis Program
Pascasarjana Ekonomi Islam, Yogyakarta: Univesitas Islam Indonesia, Hal. 4
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Tesis yang berjudul “Pola Pendayagunaan Zakat Pada Lembaga
Amil Zakat Solo Peduli (Studi Kasus Pada LAZis Yayasan Solo Peduli
Surakarta)” yang ditulis oleh Aminuddin.Tesis ini membahas tentang
bagaimana penerapan pola pendayagunaan zakat serta dasar atau prinsip yang
digunakannya. Selain itu hasil dari penelitian ini adalah berbagai pola tentang
pendayagunaan zakat pada LAZ di solo peduli secara garis besarnya
dilaksanakan berdasarkan aspek sckala prioritas asnaf, dan aspek jenis
penggunaan dananya, dengan penerapan prinsipskesesuaian, skala prioritas,
ketepatan, pemertaan, dan prinsip/berkelnjutan. Selain itu ada beberapa dasar/
perninsip yang selalu mewarnai lembaga amil zakat (LAZ) solo peduli dalam
pemanfaatan dana zakat yang dikelelaniya~sehingga nilai-nilai dari efisiensi
dan efektifitas tetap terjaga dan sefalu dapat dikedepankan.”

Tests yang berjudul *Manajemen.Pendistribusian\Zakat Produktif
Di Badan Amil Zakat DaeralivKabupaten Sleman Tahun 2006-2008”
yang ditulis oleh Niswatun Nasifah, S.Ag _Tesis ini membahas tentang
aplikasi manajemen distribust zakat produktif yang dilakukan oleh BAZDA
Kapubaten Sleman Yogyakarta. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui manajemen pendistribusian dana zakat produktif di BAZDA
Kabupaten  Sleman  Yogyakarta  yang mencakup  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pendayagunaan dan

zakat produktif serta kesesuaian aplikasi itu dengan aturan yang berlaku.

® Aminuddin, Pola Pendayagunaan Zakat Pada Lembaga Amil Zakat (LAZ)
Surakarta, Tesis Program Pascasarjan Ekonomi Islam, Yogyakarta: Univeristas Islam
Idonesia, hal. 134



Adapun hasil dari penelitian ini bahwa manajemen pendistribusian
dana zakat produktif BAZDA Kabupaten Sleman telah berjalan dengan baik
dan mengalami perbaikan dari tahun ketahun tetapi peneliti menemukan
kurangnya ahli ataupun tim survey, pengawasan, dan pendampingan atas
distribusi zakat untuk kegiatan ekonomi produktif, karena itu merupakan
hambatan dalam pendistribusian zakat produktif.*!

Tesis yang berjudul “Strategi Penghimpunan Dan Pendistribusian
Zakat, Infak Dan Sadaqah Pada Badan AmilZakat Daerah Kabupaten
Magelang” yang di tulis oleh| Eko/Kurniasih Pratiwi.Tesis ini membahas
tentang strategi-strategi dalam perghimpunan dan pedistribusian zakat, infaq,
dan sadagah yang ada di Kabupaten-Sleman-Magelang.

Adapun hasil dan penelitian 1ni adalah BAZDA Kabupaten Sleman
Magelang telah melaksanakan berbagai.strategi dalam spengumpulan zakat
dan pendistribusian zakat diantaranya melaluj, pemotongan otomatis gaji
PNS/TNVPOLRI dilingkungan _kabupaten magelang, hal terbentuk dengan
pengumpulan zakat, serta sosialisasi dan kerjasama program yang melibatkan
berbagai elemen di pemerintahan Kabupaten Magelang.Selain itu efektifitas
BAZDA kabupaten sleman dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik
adalah bantuan yang diberikan kepada mustahik dalam bentuk pengadaan dan

perbaikan sarana prasarana serta bantuan produktif.*

“Niswatun N, Manajemen Pendistribusian Zaki Profukitif Di Badan Amil Zakat
Daerah Kabupaten Sleman Tahun 2006-2008, Program Pascasarjan Ekonomi Islam,
Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, Hal. 90

“Eko Kurniasih Pratiwi, Strategi Penghimpunan Dan Pendistribusian Zakat, Infak
Dan Sadagah Pada Bada Amil Zakat Daerah Kabupaten Sleman, Program Pascasarjan
Ekonomi Islam, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, Hal. 96
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Jurnal dengan judul “Peranan LAZdai Dalam Pengelolaan Dana
Zakat Untuk Bidang Pendidikan” yang ditulis isnawati dan bintang
wirawan.Jurnal ini membahas tentang bagaimana peran LAZDAI dalam
penghimpuan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah terakait dengan factor-faktor penghambat dan
pendukung LAZDAI dalam mengelola zakat dibidang pendidikan. Factor
pendukung LAZDAI dalam mengelola zakat adalah adanya partisipasi para
donator dalam mensosialisasikdh LAZDAI, ; schingga donatumya ikut
bergabung menjadi donator LAZDAL Selain itu faktor pendukung dalam
pengelolaan zakat di LAZDAI| ~adalah ftersedianya dana yang cukup untuk
mengoptimalkan program-program-—pendidikan—yang ada. Sedangkan factor
penghambat dalam pengelolaan zakat'di LAZDALT yaitu factor internal terkait
dengan kurangnya femaga Joperdsional [yangfdiniliki* LAZDAIL baik dalam
pengumpulan zakat ataupun pgndayagunaan program pendidikan.”’

Tesis dengan judul “Peranan Badan_ Amil Zakat Sebagai
Pengelolaan Zakat Dalam Upaya Mengubah Status Mustahik Menjadi
Muzakki Menurut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999” (Studi Kasus
Pada Badan Amil Zakat Kabupaten Sragen Propinsi Jawa Tengah), yang
ditulis oelh anggrahaeni wiryanitri. Penelitian ini membahas tentang peranan
badan amil zakat sebagai pengelola zakat untuk status mustahik menjadi

muzakki menurut undang-undang no 38 tahun 1999.

“Isnawati Dan Bintang Irawan, “Peranan LAZDAI Dalam Pengelola Dana Zakat
Untuk Bidang Pendidikan”, Sociologie, No. I, Vol. 1, Hal. 314
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Adapun hasil dan penelitian ni adalah peranan badan amil zakat
dalam mengelola zaka untuk merubah status mustahik menjadi muzakki
diharapkan mampu dilakukan karena adanya penerapan undang-undang No.
38 Tahun 1999 baik dalm pendistribusian dan pendayagunaan zakat.**

Tesis dengan judul “Optimalisasi Pengelolaan Zakat Pada Badan
Amil Zakat Daerah (Tinjauan Terhadap Badan Amil Zakat Daerah
Kabupaten Muna Propinsi Sulawesi Tenggara)”, yang ditulis oleh budi
prayitno, SH. Penelitian im “membahas bagaiman badal amil zakat
mengoptimalkan pengelolaan zakat sehinggapengelolaan zakat yang dimabil
dan para muzakki berdampak |positif bagi umat |Islam. Adapun hasil dari
penelitian in1 adalah pengelolaah-zakat“d1 badan-amil zakat daerah kabupaten
muna propinsi Sulawesi tenggara telah dilaksanakan sesuai dengan syariat
Islam dan perundang-tindahfan/ Selain.aty dengard dikelharkannya undang-
undang zakat No. 38 Tahun 1999"pengelolaan zakat/lebih teroganisir.*

Jumal dengan judul “Pengukuran Kinerja Badan Amil Zakatn
Daerah (BAZda) Kabupaten X Di Wilayah Eks Karesidenan Banyumas
Dalam Perspektif Balanced Scorecard” yang ditulis oleh puji lestari.
Penelitian ini membahas bagaimana mengukur kinerja badan amil zakat
dengan pendekatan system balanced scorecard. Adapun hasil dari penilitian

ini yaitu jika dilihat dari pespektif learning and growt pengelola

™ Anggrahaeni Wiryanitri, Peranan Badan Amil Zakat Sebagai Pengelola Zakat
Dalam Upaya Mengubah Status Mustahik Menjadi Muzakki Menurut Undang-Undang Nomor
38 Tahuni999, Tesis Program Pasca Sarjana Kenotariatan, Semarang: Universitas
Diponegoro, Hal. 123

“Budi Prayitno, Optimalisasi Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Daerah,
Tesis Program Pascasarjan Ilmn Hukwm, Semarang: Universitas Diponegoro, Hal. 197,
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memperkerjakan pegawai berpengalaman kerja dan 5 sd 12 tahun, kemudian
pendidikan terendah adalah D3 akuntansi, lovalitas pengurus baik, tidak ada
absen setiap hari. Ditinjau dari proses internakl] bisnis , terdapat upaya untuk
meningkatkan pengumpulan zakat dengan mengirim imabauan ke instansi-
instansi, dan upaya untuk memperbanyak muzakki baru dengan melalukan
pengiriman surat kepada muzakki.”®

Jurnal dengan judul “Strategi Pengelolaan Zakat Dalam
Pengentasan Kemiskinan”, yang ditulis olehdrsyad Andriyanto.Penelitian
ini membahas tentang setrategi-stratggi yangidalam pengelolaan zakat dalam
mengentaskan kemiskinan. Adapu hasilidan penélitian ini adalah pengelolaan
zakat yang dilakukan oleh RZI (rumahszakat lindonesia) sesuai dengan
sayariat Islam, transparansi dan-amanaty-Selain“itu dengan mengembangkan
program ICD yang berintégritag’ dKan [mampu’ memberdayakah masyarakat
misikin melalui zakat.”’

Tesis dengan judul “Tanggung Jawab Lembaga Amil Zakat
Swadaya Ummah Kota Pekanbaru™ Dalam™ Pénelolaan Zakat Sebagai
Upaya Pengentasan Kemiskinan Dihubungkan Dengan Undang-Undang
Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat”, yang ditulis oleh
yunita fitricia. Penelitian ini membahas tentanga bagaimana kewenangan
lembaga zakat swadaya ummah kota pekan baru sebagai lembaga amil zakat

dalam rangka mengelola zakat menurut undang-undang Nomor 38 Tahun

**Puji lestari, Pengukuran Kineja Badan Amil Zakat Daerah (BAZda) Kabupaten X
Di Wilayah Eks Karesidenan Banyumas Dalam Pespektif Balanced Scorecard, Investasi, No.
1, Vol. 6 (Juni, 2010), Hal. 12-13

“Irsyad Andryanto, Strategi Pengelolaan Zakat Dalam Pengetasan Kemiskinan,
Walisongo, No. 1, Vol. 19 (Mei, 2011), Hal. 44



18

1999 tentang penelolaan zakat swadaya ummah di kota pekan baru dalam
mengentaskan kemiskinan. Adapun hasil dari penelitian ini terkait dengan
pengelolaan zakat oleh lembaga amil zakat swadaya ummah dilaksanakan
sesuat dengan undang-undang Nomor 38 Tahun 1999.Selain transparansi dan
profesionalitas dalam pengelolaan zakat di lembaga amil zakat swdaya
ummah sudah diterapkan terutama dalam pengumpulan dan pendistribusian
zakat.”®

Dari uraian literatur review diatas, walaupun ada kesamaan objek
dalam penelitian yaitu masalah (zakat dan peran) lembaga zakat akan tetapi
dari segi esensi pasti ada perbedaan. Adapun persamaan dan perbedaan judul
penelitian ini dengan penelitian terdahtifu~dapat_digambarkan dengan matrik

sebagai berikut:

*Yunita Fitricia, Te anggung Jawab Lembaga Amil Zakat Swadava Ummah Kota
Pekanbaru Dalam Pengelolaan Zakat Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan Dikubungkan
Dengan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, Tesis Program
Pascasarjana Iimu Hokum, Semarang: Univesitas Diponegoro, Hal. 100-101



Tabel No. 1. Matriks Penelitian Dengan Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti peil:;l;tlilan p::;:l?:)i; Hasil penelitian Perbedaan Persamaan
1 Uswatun Pengaruh Kualitas Kualitas system dan Menggunakan Sama-sama membahas
Hasanh kualitas system dan proses jasa lemabaga | pendekatan carter pengaruh stuktur

sistem dan proses Zaléat berpengaruh lembaga amil zakat
proses jasa lembaga terhadap tingkat
lembaga zakat zakat kepuasan muzakki
berdasarkan Model carter
model carter Kepuasan
terhadap muzakki
tingkat
kepuasan
muzakki studi
(di LAZ uii
yogyakarta)

2 | Aminuddin Pola Pendayaguna’s » /| Pola tentang e Obyek Pengelolaan zakat
pendayagunaa an zakat pendayagunaan . El)“?g:ll{itaian, dilembaga amil zakat
n zakat pada zaKat dildksanakan




lembaga amil

berdasarkan aspek

membahas

zakat solo skala prioritas tentang

peduli (studi asnaf, dan aspek peningkatan

kasus pada jenis kegunaan taraf hidup

LAZis dananya dengan mustahik

yayasan solo penerapan prinsip

peduli kesesuaian , skala

surakarta) prioritas, !
ketepatan, I
pemerataan, dan
Primsip
berkelanjytan |

Nasifah, s.Ag | Manajemen Pendistribusi;; Manajemen Objek Sama-sama membahas

pendistribusia an zakat pendistribusidn zakat penelitian manajemen pengelolaan

n zakat produktif produktif di BAZDA Pembahasan zakat

produktif di Badan amil [ kabupat<iysteman hanya konsen

badan amil zakat daerah—|-telah-berjalanmrdengan pada zakat

zakat daerah baik dan mengalami profuktif

kabupaten

perbaikan‘dati‘tahun




sleman tahun

ketahu akan tetapi

2006-2008 peneliti menemukan
kurangnya ahli atau
timsurvey, pengawan,
dan pendampingan
atas distribusi zakat
untuk kegiatan
produktif
Eko Kumiasih | Strategi Stertegi | BAZDA kabupaten Ojek penelitaian | Manajemen pengelolaan
Pratiwi penghimpuna penghim | sieman magelang telah Tidak zakat
n dan punan melaksanakan membahas
pendistribusia dan berbagai stratégi bagaiman utuk
n zakat, infak pendistri| — dalam pefigumpulan meningkatkan
dan sadaqah busian zakat dan tarat hidup
pada badan Zakat,inf 5 perdistribusiafi’zakat. mustahik
amil zakat ark dan
daerah shadaqah
kabupaten Badan
magelang amil




zakat

daerah

Isnawati, dan | Peranan Peranan | Pendayagunaan zakat | Objek penelitian, Peran lembaga amil
Bintang LAZDAI LAZDAI | yang dikelola Hanya membahas zakat
Wirawan dalam Pengelola | tereralisasi dalam peran zakat untuk

pengelolaan andana | program pendidikan, | pendidikan

dana zakat zakat seperti beasiswa,

untuk bidang untuk pelatihan —pelatiahan.

pendidikan bidang

(studi pada pendidika

lembaga amil n

zakat amal

insani

{(LAZDAI) |

lampung) |
Anggrahaeni | Peranan Peranan .. | Penengelolaan zakat di | Objek penelitian, Peranan badan amil
wirayanti badan amil badan BAZ kabupaten sesuai | Membahas zakat

zakat sebagai amil denganuung. 38 pengelolaan zakat

pengelolaan zakat tatrun 1999; sesdai dengan




zakat dalam
upaya
mengubah
status
mustahik
menjadi
muzakki
menurut
undang-
undang nomor
38 tahun 1999
(studi pada
badan armnil
zakat
kabupaten
sragen
provinsi
jawatengah )

2005.

Menguba
h status
mustahik
menjadi
muzakki
Undang-
undang
nomor 38
tahun199
9

Badan
amil
zakat
kabupate

n seragen

pengumpulan dana
zakat dan
pedistribustanny
armaupun
pendayagunaannya di
harapkan mampu
merubah status
mustahik menjadi

muzakki.

undang-undang no.
38 tahun 1999




Budi prayitno | Optimalisasi e Optimalis | Pengelolaan zakat di Objek penelitian, Peran badan amil zakat
pengelolaan asi badan amil zakat Tidak membahas dan optimalisasi zakat
zakat pada pengelola | sesuai syariat Islam tentang
badan amil an zakat | dan perundang- meningkatkan taraf
zakat daerah e Badan undangan ,dengan hidup mustahik
(tinjauan ?a;;t keluamya uu no. 38
terhadap daerah tahun 1999
badan amil pengelolaan zakat
zakat daerah lebih teroganisir
kabupaten
muna propinsi
Sulawesi
tenggara)

Puji lestari Pengukuran Mengukur Mempertaliankan Objek penelitian, Peran lembaga zakat
kinerja badan kinerja badan= muzakki untuk Hanya membahas
amil zakat amil zakat mengeluarkan kinerja badan amil
daerah dengan zakatnya di' BAZDA zakat tidak
(BAZda) pedekatan dengan mengirimakn | memabahas

kabupaten x

system

surat imbauap ke

peningkatan taraf




di wilayah cks balanced setiap muzakki, target | hidup mustahik
karesidenan scorecard untuk muzakki adalah
banyumas para pegawai instansi-
dalam instansi sedangkan
persfektif untuk mustahik
balanced ditargetkan untuk
scorecard pedagang kecil,
masyarakat miskin dan
anak-anak sekolah
terutama yang cerdas.

Irsyad Strategi o Strategi _{-Pengelolaan-dan Objek penelitian, Peranan zakat dan
pengelolaan pengelolh{) pendistribusian zakat | 14uan penelitian | oo el o1aan zakat
zakat dalam an zakat | + yafig amanah dan yaitu untuk
pengentasan s Pengenta | transparantelah mengentaskan
kemiskinan san dilaktikdn oleh’rumah | kemikinan

kemiskin—-zakat' Indenesia-(RZ]),
an mengenibangkan
program ICD dalam

pendistribusian' ZI§




dapat memberdayakan
masyarakat msikin,
RZI telah menetapkan
SOP dalam rangka
mengontrol program-
program perberdayaan
zakat yang transparan

dan akuntabel

10

Yunita
fitricia

Tanggung
jawab

lembaga amil
zakat swadaya
ummah kota
pekanbaru
dalam
pengelolaan
zakat sebagai
undang-

undang nomor

Tanggung
jawab
lembaga amil
zakat
Pengelolaan
zakat
Undang-
undang
nomor 38

tahun 1999

Pengeloiaan zakat dan
pendistribusian zakat
oleh fembaga-amil
zakat swadayaummah
telah sesuai dengan uu
Noud8 taliun 1999,
professionalitas dan
akufitabelitas
{(transparansi)-ddlam
pengelolaan dan

pendistribdsian’zakat

Objek penelitian,
Pengelolaan zakat
berdasarkan
undang-undang no.

38 tahun 1999

Peran lembaga amil

zakat




38 tahun 1999
tentang

pengelolaan
zakat

telh diterapkan dalam
pengelolaan zakat dan

pendistribusian zakat
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Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk melakukan penclitian

vang berjudul “Pengaruh Peran BAZDES Dalam Meningkatkan taraf

hidup Mustahik Di Kecamatan Montong Gading kabupaten Lombok

Timur.”

B. Landasan Teori

1.

Tinjauan Tentang Peran

Pengertian Peran

Istilah peran semngj kali diucapkan banyak orang, karena
istilah peran bukan kata yang baru dalam masyarakat. Kata peran
kerap dikaitkan dengan_posist“atau kedudukan seseorang atau
sesuatu yang dimainkan'cleh”’sedrang-aktor dalam derama. istilah
peran dalam bah@asd\inggfistiya adaldh rofe™ atau 1€bih jelaskanya
adalah “peran” atau ‘‘rele’’. Menurut kamus besar bahasa idonesia
peran diartiakan sebagai perangkat tingkah laku yang diharapkan
dimiliki oleh” seseofang™ yang' “betkédudikan” dimasyarakat.?’
Sedangkan dalam kamus oxford dictionary peran diartikan yaitu

tugas seseorang atau fungsi.’’

Menurut Friedman peran adalah
serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan

posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara

informal. Peran didasarkan pada preskripsi (ketentuan) dan harapan

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:

Balai Pustaka, 2005). Hal. 854,

1466.

* The New Oxford Illustrated Dictionary, (Oxford University Press, 1982), hal.
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peran yang menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan
dalam suatu situasi tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan
mereka sendini atau harapan orang lain menyangkut peran-peran
tersebut.’! Selain itu mochtar mas’oed menyatakan bahw peranan
(role) adalah perilaku yang diharapkan akan dilakukan oleh
seseorang yang menduduki suatu posisi dengan kata lain perilaku
yang dilekatkan pada posisi atau kedudukan tersebut dimana
diharapkan bagi orang “tersebut dapat”berperilaku sesuai dengan
posisinya.’> Selain itu peranan’ atau peran juga dapat dikatakan
sebagal perangkat perilaku yang diharapkan dari seseorang atau
struktur tertentu yang imenduddkissuatu _posisi di di dalam suatu
system.”?

Mendriit, [soekaiité"péran @dalal | aspek Cdinamis dan
kedudukan (status) japabila sesgorang melaksanakan hak dan
kewajibannya, maka ia menjalankan suatu peran dan peran dapat
dibagi menjadi tiga yaita:**

a. Peran aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok
karena kedudukannya didalam kelompok sebagai aktifis

kelompok seperti pejabat dan sebagainya.

*' Marilyn Friedman. 1992. Family Nursing. Theory & Practice. 3/E. Debora Ina
R.L. (1998) (Alih Bahasa). Jakarta: EGC. Hal 286

* Mochtar Mas’oed. 1990. fimu Hubungan Internasional: Disiplin  dan
Metodologi. Jakarta: LP3ES. Hal 44

* Rusadi Kantaprawira. 1987. Pendekatan Sistem Dalam Hmu-ilmu Sosial.
Aplikasi daiam Meninjau Kehidupan Politik Indonesia, Bandung: Sinar Baru. Hal 32

* Soerjono Sockanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 2002),
Hal. 242.
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b. Peran partisipatif adalah peran yang dibenkan oleh anggota
kelompok kepada kelompok yang memberikan sumbagan yang
sangat berguna bagi kelompok itu sendiri.

c. Peran pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat
pasif dimana anggota kelompok menahan din agar memberikan
kesempatan kepada fungsi-fungsi lain dalam kelompok dapat
berjalan dengan baik.

b. Fungsi Peran
Adapun fungsi peran sebagai berikut: *?

a. Peran atau peranan berfungsi | sebagai hal yang harus
dilaksanakan apabila__struktur__dalam masyarkat hendak
dipertahankan.

b. Peradan|hendaknya/dilctakkan padd fndividu oleli masyarakat
yang dianggap mampu untuk, melakgsanakannya dalam artian
mereka harus terlebih dahulu melatih dan mempunyai pendorong
untuk melaksanakannyd.

c. Dalam sebuah lembaga atau kelompok masyarkat terkadang
dijumpai individu yang tidak mampu melaksanakan peran
scbagat harapan oleh masyarakat. Adapun dalam pelaksanannya
merupakan pergorbanan yang terlalu banyak diatas kepentingan-

kepentingan pribadi.

* Abdul Aziz, Sosiologi Skematika Teori Dan Terapan(Jakarta: Bumi Aksara, 1993),
Hal. 97
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d. Apabila semua sanggup dalam melaksanakan peran, belum tentu
masyarakat memberikan peluang yang seimbang, bahkan
seringkali terlihat betapa masyarakat atau lembaga membatast
peluang-peluang tersebut.

2. Tinjauan Tentang Lembaga Zakat
a. Pengertian Lembaga Zakat

Lembaga zakat atau lembaga pengelolaan zakat merupakan institusi
yang bertugas dalam mefigelola zakat, infaq dan shadaqgah, baik yang
dibentuk oleh pemerintah maupun _yang dibentuk oleh masyarakat
dan dilindungi oleh pemerintah| sepertil LAZ. Menurut undang-
undang No. 23 tahun 2011 yang-dimaksud dengan lembaga zakat
adalah lembaga yang dibentnk ‘masyarakat yang memiliki tugas
membantuk | penghipulafi, penistfibusian ~ dén  pendayagunaan
zakat.*® Adapun menumt. Yusuf Qurdhowi kesuksesan pengelolaan
zakat akan sangat tergantung kepada:®’

a. Para amil zakat (dmiil) yang benaf dan bagus yaitu harus muslim,
jujur, terampil dalam bekerja sama dan memiliki pengetahuan
yang cukup.

b. Ijtihad tentang jenis-jenis harta yang berkembang.

c. Dominasi fanatisme mazhab dan semangat taklid yang berlaku
terhadap para ulama yang mereka pilih pendapatnya untuk

menetapkan hokum-hukum zakat.

** Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
*" Yusuf Qurdhowi , Hukum Zakat , (Bogor: Lentera Antar Nusa, 1996), Hal, 168



Lemahnya semangat keberagaman dan pemahaman islam dalam
diri pribadi umat apabila penelola zakat ditangi oleh pemerintah.
Banyak Negara yang pemernintahnya menangani urusan zakat

namun zakat justru tidak tercapai sebagaimana yang diharpakan

Dart apa yang diakatakan oleh yusuf qurdhowi bahwa salah satu

keberhasilan pengelolaan zakat oleh suatu lembaga zakat sangat

tergantung dari professionalitas amil yang mengelola zakat

tersebut. Adapun kefitéria seorang amil menurut undang-undang

No 23 tahun 2011 pasal | I sebagaibenkut:*®

a.

b.

Warga Negara Indonesia

Beragama islam

Bertakwa kepada allah-swt

Berakhlak mulia

Berusia minimal 40.{empat puluh tahun)

Sehat jasmani dan rohani

Tidak menjadi ‘anggota partar politik

Memiliki kompetensi di bidang pengelolaan zakat

Tidak pernah dihukum karena melakukan tindakan pidana
kejahatan yang diancam dengan pidana penjara paling singkat 5

{lima) tahun

# Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Pasal 11 Tentang Pengelolaan Zakat
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Menurut Eri Sudewo memaparkan tentang beberapa hal yang
harus dikerjakan oleh lembaga induk BAZdan LLAZ sebagai berikut:>*
a. Regulasi

Salah satu tugas utamanya adalah membuat regulasi
lembaga pengelola zakat yaitu terkait dengan syarat-sayarat apa
saja yang dibutuhkan dalam pendirian lembaga, apa yang harus
dipenuhi dan apa yang tidak diperbolehkan. Dengan kriteria yang
jelas, penilaian cenderung dapat dilakukan seobyektif mungkin.
Lembaga ini juga shapus ymampu) | memberi imbalan dan
sanksi.sedangkan dalam penegakan hukum, lembaga harus bisa
menjalin  hubungan | baik_.déngan Kepolisian maupun dengan
kejaksaan.

b. SisternPengelolaan Zakat

Lembaga ini jharus membuat system pengelolaan zakat.
Bukan hanya pengelola secara mikro tiap lembaga, melainkan juga
hubungan antara“saty’ lémbaga dengan™tembaga"lainnya. Adapun
sisitem ini termuat dalam tiga hal yakni system penghimpunan,
system keuangan dan system pendayagunaan zakat.

c. Peta Muzakki dan Mustahik
Untuk dapat menjalankan program penanggulangan

kemiskinan dengan baik, diharpakn lembaga ini pun membuat peta

* Eri Sudewo, Manajemen Zakat Tinggalkan 15 Tradisi Terapkan 4 Prinsip
Dasar, Spora Internusa: Jakarta, 2004, Hal. 287
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pesebaran muzakki dan kantong kemiskinan serta wilayah surplus
dan minus. Peta ini sangat dibutuhkan terutama untuk:*’
1} Mengetahui jumlah muzakki potensial yang bias ditarik
zakatnya.
2) Perizinan berapa jumlah ideal LAZ dengan jumlah muzakki di
suatu daerah.
3) Mendata potensi lokal yang dapat digunakan sebagai sumber
daya untuk pengembangan program pemberdayaan.
4} Memandu BAZ dan LAZ agar dapat bekerja maksimal dan
terarah hingga memberi dampak yang terukur.
5) Mendata berapa jumlah<frfustahik-yang berhak menerima dana
zakat.
Mendorong Profesionalitas
Lembaga jugar jbertanggung jsjawab terutama atas
perkembangan BAZ dan LAZ yang sudah dizinkan beroperasional.
Termasuk bertanggung jawab untuk pendirian dan pengembangan
BAZ dan LAZ yang harus dibuat di daerah tertentu sesuai dengan
pemetaan diatas. Adapun tanggung jawab imi terkait dengan
penataan system , pemberian fasilitas dan pelaksanaan diklat untuk
peningkatan kualitas para amil yang bertujuan untuk memperoleh
dana zakat yang meningkat dan pendayagunaan dana zakat untuk

mustahik semakin berjalan dengan baik.

* Ibid, Hal. 288
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Penataan Jaringan

Penataan jartngan bertujuan untuk memberikan pemetaan
atas lembaga guna untuk memilah mana lembaga yang surplus dan
minus. Selain itu pemetaan juga akan mampu menghilangkan
penumpukan dana zakat hanya disatu lembaga. Adapun jika
pemetaan berjalan degan baik maka mekanisme kerja sama antar
lembaga akan berjalan dengan baik. Manfaat yang dihasilkan dari
pemetaan sebagai berfkut: !

1) Terjadi aliansi strategis dalam penanggulangan kemiskinan.

2) Masing-masing lembagatakan'ferpacu profesionalitasnya.

3) Distribusi merata hingga tidak menimbulkan guncangan.

4) Program pendayagunaan|-terjamiil| kelangsungannya hingga
berajalan baik.

5) Memamin kelan€aran=pembertayaan ‘mastahik=bahkan terus
bertambah jumlah Yang menérma manfaatnya.

6) Mengadvdkasi ;F“masyarakat! ["Unt@K" | gefmar menyalurkan
donasinya melihat perkembangan BAZ dan LAZ yang semakin
professional

7) Syiar zakat sebagai rahmatan /il fugara wal masakin bukan lag
filsafat utopia.

Advokasi Semua Pihak

Lembaga juga harus bisa mengadvokasi ke berbagai pihak,
terutama seperti, pada pemerintah,, perusahaan, lembaga profesi,

lembaga swadaya, mustahik dan masyarakat luas. Advokasi

M Ibid, Hal. 289
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menjadi  bagian yang amat penting mengingat kemiskinan
sebenamya adalah tanggung jawab bersama. Jangan biarkan
masyarakat tidak perduli terhadap kemiskinan disekitar kita.
1) Pengelolaan BAZ ( Badan Amil Zakat )
2) Sistem manajemen BAZ (Badan Amil Zakat )
3) Faktor-faktor yang mempengaruhi meningkatnya peran BAZ
( Badan Amil Zakat ).
b. Lembaga Zakat Menurdtib/ndang-Undang No. 23 Tahun 2011 Dalam
Menjalankan Tugas Dan Fungsinya.

Salah satu terpenting dalam undang-undag no23 tahun 2011
tentang pengelolaan| -zakat/ /adalah “terkait dengan penguatan
kelembagaan. Dalam -indang-undang=BAZnas (bada amil zakat
nasional Jydisebutkan sebagai-lembaga pemerintahrnon struktural
yang merupakan perpanangan tangan dari pemerintah. Adapun
tugas dari BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) tercantum
dalam pasal 7.

1. Menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat.
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan

pendayagunaan zakat.

*2 Puji Kurnia "Legislasi Undang-Undang Zakat”, Ar-Risalah No. 1, Volume 13
(Mei 2013),. Hal. 102
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¢. Pengendalian  pengumpulan,  pendistribusian, dan
pendayagunaan zakat.

d. Pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan
pengelolaan zakat.

2. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS dapat
bekerja sama dengan pihak terkait sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan .

3. BAZNAS melaporkan hasil pélaksanaan tugasnya secara
tertulis kepada présiden imelaln (menteri dan kepada dewan
perwakilan rakyat-republik [indonesia paling sedikir 1 (satu)
kali dalam 1 (satu)tahun®

3. Tinjauan Tentang Muzakki Dan Zakat
a. Muzakki
1) Pengertian muzakki
Dalam mengeluarkan zakat, islam tidak serta merta
mewajibkan bagi pemeluknya untuk berzakat tanp harus memiliki
kriteria-kreiteria yang harus dipenuhi oleh seorang yang
mengeluarkan zakat. Adapun menurut undang-undang no 23 tahun
2011 pasal 1 yang dimaksud dengan muzakki adalah seorang

muslim atau badan usaha yang berkewajiban menunuaikan zakat.**

* Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat
“ Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Pasal 1 Tentang Pengengelolaan Zakat



2) Syarat-syarat Menjadi seorang Muzakki

Adapun syarat yang mewajibkan seorang untuk

mengeluarkan zakat sebagai berikut:*

a.

b.

Beragama islam

Taklif

Dalam keadaan merdeka

Kepemilikan sempurna

Kepemilikan nisab

Mencapai haul |yaitul artilyadmencapai satu tahun memiliki
harta yang akan dikeluarkannya.
Genap nisab dikeduaujang-haul
Mengetahui kewajibannya:

Harta zakat yang/bebas dardhatdng.
Berkemampuan gntuk menunaikannya.

Sedangkan menurut Muhammad daud ali yang menjadi

syarat-syarat zakat ifu sébagai berikut:*®

d.

Pemilikan yang pasti, yaitu harta sepenuhnya berada dalam
kekuasaan yang memiliki harta, baik kekuasaan

pemanfaatnnya maupun kekuasaan menikmati hasilnya.

* Abdurrahman & Mubarak, Zakat Dan Peranannya Dalam Pembangunan
Bangsa Serta Kemaslahatan Bagi Umat, (bogor: cv, surya handayani pratama, 2002), cet. Ke.

I, Hal, 22

* Muhammad Daud Ali , System Ekonomi Islam Zakat Dan Wakaf, (Jakarta: Ul
Press, 1998), Hal. 41



b. Berkembang, yaitu harta yang tersebut berkembang baik
secara alami sunnatullah maupun bertambah karena usaha
manusia.

c. Melebihi kebutuhan pokok, yaitu harta yang dimiliki oleh
pemilik harta melebihi kebutuhan yang diperlukan oleh din
dan keluarganya untuk hidup wajar sebagai manusia di bumi
Allah SWT ini.

d. Bersih dari hutang) artinya harta-yang dimiliki oleh seseorang
terbebas dari ikatan perjanjian hutang piutang, baik kepada
Allah maupun kepada manusia.

Mencapai nisab yaitll _mencapai._jumlah minimal yang wajib

dikeluarkan zakatnya.

e. Mendcapai || haul / a0 _hards” m€ncapdy, @waktu tertentu
pengeluaran zakaty biasanya dua belas bulan atau setiap kali
panen.

b. Zakat
1) Pengertian Zakat
Ditinjau dari segi bahasa , zakat merupakan dasar

(masdar) dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan

baik”, sedangkan menurut istialah Zakat adalah bagian dari harta

dengan persyaratan tertentu, yang Allah Swt mewajibkan kepada

pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang kepada yang berhak

4" Yusuf qordhowi, Hukum Zakat, Litera Antar NusaStudi Komparatif Mengenai
Status Danfilsafat Zakat Berdasarkan Qur’an Dan Hadist,alih bahasa oleh salman harun,
didin hafiduddin, dan hasanuddin, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1999), Hal. 34,
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menerimanya, dengan persyarakatan tertentu pula.” Sebagai
rukun Islam yang ketiga mengindikasikan bahwa posisi zakat
sama hukumnya dengan salat yang artinya jika zakat tidak
dikeluarkan maka akan diminta pertanggung jawaban atas harta
yang dimiliki selama di dunia. Al-syirbini mengartikan zakat
sebagal nama bagi kadar tertentu dari harta benda tertentu yang
wajtb didayagunakan kepada golongan-golongan masyarakat
tertentu.*’

Mengapa zakat wajibs dikeluarkan? Karena zakat Selain
sebagai sebuah kewajiban tetapi zakat juga merupakan salah satu
indikator atas ketadtan dan-pembuktian bagi seorang hamba atas
perintah alla swt. Zakat'juga~sebagai’ pembersih harta kekayaan
yangpdimiliki selama hidup didufiia, hatta vang dizakatkan akan
mendapat perlindungan dart Allah, dapat diturunkan kepada anak
cucu, dan memperoleh keberkatan dan  kesucian dan
perlindungan dariAllatr$wt. >

Orang yang enggan mengelurakan zakat akan
mendapatkan siksaan di dunia dan diakhirat. Siksaan di akhirat

bagi orang yang tidak mengelurakan zakatnya adalah mereka

“Didin hafidudhin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani,
,2002), Hal.7.

4 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hokum Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar) 2008, Hal.26.

**Tengku Muhammad Hasbi Ash Shidieqy, Pedoman zakat, (Semarang :Pustaka
Rizki Putera, 1999), Hal. 8.
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akan mendapatkan siksaan yang amat pedih sebagaiman tirman

Allah dalam Al-qur’an:

._)L_ajll, Jl#xn p l,...é: ul fyaals u:.dt Lrl_, &

4 -

@ - - 2 s - P - . 2E . »”f
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g L @ L@-JG S (T sl ol emicd
- L s . P e
J‘b G 1a ('-“))-G-L’ 5 g 3213 p—é—‘“L-?: G 855
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Artinya: Hai orang-orang yang menyimpan emas dan perak
dan, tidak-menafkahkannyagpada jalan. Allah, maka
beritahukanlah kepadd merekd-bahwamereka akan
mendapatkan siksaan yang pedih. Pada hari
dipanaskannya femas\dap perak itu di neraka
Jjahannam.  Dengannya dahi mereka dibakar.
Kemudian~kepada yereia dikatakan, ' inilah harta
bendamuyang kalian.simpan'intuk dirimu sendiri,
maka rasakanlah sekarang akibat dari apa yang
kamu simpan (Qs 9:34-35)

Adapun siksaan di dunia yang akan diterima oleh orang
yang enggan mengeluarkan zakat dan meremehkannya adalah
bahwa harta itu akan diambil, dia akan dicela, dipandang sebagai
orang yang memiliki utang harta, dan setengah hartanya diambil
oleh hakim secara paksa. Oleh karena itu, kelompok masyarakat

hendaknya memberikan peringatan bagi orang yang enggan



mengelurkan zakat, hal seperti ini telah dilakukan pada zaman

khilafah pertama yaitu abu bakar. Abu bakar berkata ™ demi

Allah, seandainya mereka enggan menzakati kambing betina yang

dahulu mereka zaktkan kepada Rasulullah SAW niscaya akan aku

perangi mereka karena keengganan mereka”.’!

Diantara permasalahan yang dikemukakan oleh para
ulama terkait dengan zakat adalah penjabaran hukuman dan
tindakan bagi orangforang yang enggan mengeluarkan zakat.
Adapun tindakan-tindakan vahg hargs diberikan bagt orang yang
enggan mengeluarkan zakatl menurut para ulama sebagai
berikut:*

1) Golongan Hanafiyah, berpendapat bahwa orang-orang yang
eiigganmmengeluarkan, zakatn¥a haras dipériksa.dan disumpah
untuk membuktikannya. Dan jika ternyata mereka berdusta
maka zakatnya harus dipungut meskipun telah berlalu
beberapa tahun dan diperhitungkan sebagaimana mestinya.

2) Golongan Malikiyah, berpendapat bahwa zakat dari orang-
orangn kaya harus dipungut secara paksa, dan dikenakan
ta’zir, kalau perlu dikenakan hukuman tahanan, jika mereka
menentang. Dalam hal ini penguasa harus tegas kalau perlu

menyita sebanyak yang harus dikeluarkan zakatnya.

5! Wahbah al-zuhaily, Zakat Kajian Berbagi Mazhab, Alih Bahasa Agus Efendy
dan Bahruddin Fanany,{ Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), Hal.91-94.

52 Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada.1998), Hal 57-58.



3) Golongan Syafi’iyah, berpendapat jika orang-orang yang
enggan mengeluarkan zakat menunjukkan sikap menentang
kewajiban zakat, maka dia jelas tergolong kafir, dan boleh
diperangi seperti orang murtad, tetapi jika pembakangannya
itu karena bandelannya, maka boleh disita hartanya atau
orangnya dita’zirkan, dan jika perlu dapat hokum kurungan.

4) Golongan Hanabilah, sebagaimana pendapat golongan diatas,
dia juga mempunyai siksaan yang keras terhadap orang yang
enggan mengeluarkan, (Karena (zakat itu adalah hak fakir
miskin dan delapan ashnat lainnya yang harus ditunaikan
muzakki secara jujur.

2) Sejarah Dan Hikmah Zakat

7Zakatunal ‘ataw zakat harta‘bendd, |telah\difardhukan Allah
sejak permulaan IslagresebelumaRasuullah Saw berhijrah ke kota
Madinah. Pada awalnya zakat difardhukan tanpa ditentukan
kadarnya dan tanpa pula diterangkan dengan jelas harta-harta yang
dikenakan zakatnya. Adapun jumlah zakat yang dikeluarkan pada
waktu tidak ditentukan jumlahnya artinya banyak dan sedikit zakat
yang dikelurakan tidak tentukan. Pada masa itu golongan yang
menerima zakat hanya dua golongan yaitu fakir dan miskin.**

Terkait dengan diwajibkannya zakat, zakat diwajibkan saat

dimakkah sedangkan penjelasan tentang harta benda yang wajib

*Tengku Muhammad Hasbi Ash Shidieqy, ,Pedoman..,Hal. 10-11.
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dizakati serta penjelasan tentang alokasinya ditentukan saat di
madinah pada tahun kedua hijriah.™

Terkait dengan hikmah zakat, Ibnu Qayim mengatakan ada
delapan keuntungan zakat sebagaimana dijanjikan oleh Allah Swt
dan bagian tersebut menjadi dua kategori, pertama adalah yang
menerima zakat akan terpenuhi kebutuhannya. Mereka adalah para
Fukara (orang miskin). Kedua adalah bagi pembern zakat yang
mampu akan menguri beban mergka serta sebagai sarana
mendekatkan diri kepada AllahiSwi™

Selain itu zakatjuga mampu memperbaiki pola konsumsi,
produksi dan distribusi-dalami“masyardkat [slam dalam artian zakat
bukan merupakan tujuafy, namuti-merupakan alat untuk mencapai
tujuan itu Sendiri £*

Adadapun tgjuan gyang ingin, digapai oleh Islam dibalik
kewajiban zakat adalah sebagai berikut:>’
1. Mengangkat derdjat fakir miskifi dan Tnermhbantunya keluar dari

kesulitan hidup dan penderitaan

2. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh

gharim, ibnussabil dan mustahiq dan lain-lainnya.

** Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah at-tuwaijiri, Ensiklopedi Islam Al-
Kamil, Alih Bahasa oleh Achmad Munir Badjeber, fuhal Arifin, Ibnu Muhammad dan
Rasyikh,( Jakarta timur: Daru Sunnah Press, 2011), Hal. 776

’Abdul Hasan M. Sabeq, Readings in Islamic Economic Thought, (Malaysia:
Longman Malaysia, 1992), Hal.163.

*Muhammad Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT
Dana Bakti Prima Yasa, 1997), Hal. 268

*’Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf, (jakarta: pt. Grasindo,

2007), Hal.12-13
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3. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat
Islam dan manusia pada umumnya.

4. Menghilangkan sifat kikir atau loba pemilik harta kekayaan.

5. Membersihkan sifat dengki dan irt (kecemburuan sosial) dari
hati orang-orang miskin.

6. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang
msikin dalam suatu masyarakat.

7. Mengembangkan /Tasa-| tanggungjawab sosial pada din
seseorang terutamdpada sficteka yang mempunyai harta.

8. Mendidik manusia untuk, bérdisiplin menunaikan kewajiban
dan menyerahkan hak orang lain yahg ada padanya.

9. Sarana pemeratadan pendapat, (fizki), untuk mencapat keadilan
sosial

3) Dasar Hukum Zakat
Istilah zakat merupakan jistilah yang sangat identic dengan

harta benda dan adapun dasar atau hukum zakat telah dijelaskan

dalam Al-qur’an Kata ‘zakat dalam.Al-qurian=disebut tiga puluh

kali, diantaranya 27 kali disebutkan dalam ayat bersama shalat,

dan hanya satu kali disebutkan dalam konteks yang sama dengan

shalat tetapi tidak didalam satu ayat, yaitu firman Allah: Dan

orang-orang yang giat menunaikan zakat (Q.S Al-Mu minun Ayat

4), setelah ayat : “Orang-orang yang khusyu' dalam shalat (Q.S

Al-Mu’minun Ayat : 2)”. Apabila diperiksa ketiga puluh kali zakat

disebutkan, maka terdapat delapan surat yang diturunkan di
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mekkah dan selebihnya surat-surat yang diturunkan di madinah.”®
Adapun dasar hukum kewajiban zakat terdapat dalam Al-qur’an

yaitu dalam nash yang sharih sebagai berikut:
Gy 5h 2&5T ) giadal 5 5E5W ) i1 5 33l 1 sl

Artinya: “Dirikanlah shalat, tunaikaniah zakat, dan taatlah kepada
rasul, supaya kamu diberi rahmat”

Dijelaskan pula dalam surat al-Baqarah ayat 43 yang

berbunyi sebagai beriKut:
2 T Tl w1 05 551, L5
Arntinya: Dan dirinkardah shalae, novidgikaniah zakat dan ruku'lah
beserta orang-odrang vang ruku ' (gs. Al-bagarah (2):43).
Pada ayat berikutnya dalam surat al-bagarah Allah Swt

berfirman:

-
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Artinya: Dirikanlah dan tunaikanlah zakat, Kemudian kamu tidak
memenuhi janji itu, kecuali sebagian kecil dari pada
kamu, dan kamu selalu berpaling. ”(gs. Al-bagarah

(2):83).

Dalam ayat lain dijelaskan mengenai zakat sebagai berikut:

**Yusuf Qordhowi., Hukum Zakat,.Hal. 39
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Artinva:  “jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan
menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-
saudara seagama. Dan kami menjelaskan ayat-ayat itu
bagi kaum yang mengetahui. " (gs.at-taubah (9): 11)

Selanjutnya, dalam potongan surat an-Nur menjelaskan:

Artinya: " dan berikanlal kepada mereka sebagian dari harta
Allah  yang- diserahkan-nya| kepadamu... " (gs.an-nur
(24):33).

Dasar dari hadist'antara-lain dijelaskan yang artinya sebagai
berikut;”

Dari Abu Hurairgh,  Radlivallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi WeSallam Bérsabda " Tidak wajib zakat bagi
orang islanm latdsHambanyas ddfi_Kudanya. N\ Riwayat Bukhari.

Menurut riwayat Muslim: “Tidak ada zakat bagi hamba kecuali

zakat fitrah.”

Dalam hadist lain dijelaskan pula sebagai berikut:

Dari  Amar Ibnu  Syw'aib dari  avahnya, dari  kakeknya
Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa
Sallam bersabda: “Zakat kaum musiimin diambil di tempat-tempat
sumber air mereka.” Riwayat Ahmad. Hadits menurut riwayat Abu

Dawud: “Zakat mereka tidak diambil kecuali di kampung mereka.”

** Inbu Hajar Al-Asqolani, Terjemah Bulugul Marom, Alih Bahasa Oleh Abu Firly
Bassan Taqy (Jogjakarta: Hikam Pustaka), Hal. 151



4) Takaran Zakat Dan Jenis Zakat

4%

Kewajiban zakat dalam [slam bukan hanya sekedar ibadah

mahdhah tetapi juga merupakan ibadah ghairu mahdhah artinya

adalah amal ibadah yang langsung berhubungan dengan sang

khalig Allah Azza Wajalla. Karena zakat sangat menentukan

kebahagian seorang hamba diduma dan diakherat terkait dengan

kepemilikan harta kekayaan‘nvaka_ harta yang dimiliki oleh

manusia harus dizakatkafi. Adapun-takaran zakat yang telah

ditentukan dalam Islai sebagai berikut:

Tabel No. 2
Jenis Harta Dan Keétentuan Wajib Zakat
Ketentuan Wajib Zakat | Keterangan
No | JenisHacta |, Sisal D Kadak {TWaku
I Tumbuh-Tumbuhan
1. | Padi T50%kcg 5% Tiap 5% jika
beras/ L0% panen ainya susah
1350kg
gabah
10% jika
2. | Biji-byjian: Seniali | 5%- Tiap alrnya
jagung,kacan | nishab 10% panen susah
g kedelai padi
dsb.
3. | Tanaman Sentlai 5%- Tiap
hias: nishab 10% panen
anggrek, dan | padi
segala jenis
bunga-
bungaan Senilar | 5%- Tiap
5. | Rumput- nishab 10% panen
rumputan: padi
rumput hias,
tebu, bambu,
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dsb.

6. | Buah- Senilai 5%- Tiap
buahan: nishab 10% panen
manga, jeruk, | padi
pisang,
kelapa,
rambutan,
durian,dsb. Senilai 5%- Tiap

nishab 10% panen

7. | Sayur- padi 5%- Tiap
sayuran: 10% panen
bawang, Senilal
wortel, cabe, | nishab
dsb. padi
Segala jents
tumbuh-
tumbuhan
yang
bemnilaiekon
omi

I1 Perusahaan, Perdaganngan Dan Jasa

1. Perusahaan, Senilai
perdagangan, | 94 gram Satu
pendapatan emas 25974 tahun
dan jasa murni

2. | Industri, Senilai
seperti 94 gram Satu
semen, emas 2;5% tahun
pupuk, murni
tekstil, dsb.

3. | Usaha Senilai
perhotelan, 94% 2,5%
hiburan, gram Satu
restoran, dsb. | emas tahun

4. | Perdagangan | mumi
export/inport,
kontraktor,
real estate,
percetakan/p | Senilai Safu
enerbit, 94 gram | 2°% | tahun




swalayan/
supermarket

Jasa,
konsultan,
notaris,
komisioner,
travel biro,
salon,
transportasi,
pergudangan,
perbengkelan
, akuntansi,
dokter
Pendapatan,
gaji,
honorium,
jasa
produksi,
lembur, dsb

Usaha
perkebunan,
perikanan,
dan
peternakan
Uang
simpanan,
deposito,
tabanas,
taska,
simpedes,
simaskot,
tahapan,giro,
dsb

emas
murni

Senilai
94 gram
émas
murni

Senilai
94 gram
emas
mufni

Senilai
94%,
gram

emas

2,5%

2.0%

2,5%

Satu
tahun

Satu
tahun

Satu
tahun

111

Binatang Ternak

Sapi

30 ekor

1 ekor

umur 1
tahun

Satu
tahun

Setiap
tambahan
30 ekor




Ln
—_

zaktnyzilr !
ekor urmnur
| tahun

40 ekor | ekor | Satu Setiap
umur 2 | tahun | tambahan
tahun 40 ekor
kadar
zakatnya |
ekor umur
2 tahun

60 ekor 2 ekor Satu
umur 1 | tahun
taliun

70 ekor 2 ekor Satu
umur 2 | tahun
tahun

2. | Kerbau dan Nishabny | Kadam | Satu
kuda a sama ya tahun
dengan sama
sapi 2,5% |, dengan
sapi

Penghasilanr™| Seémilai 2,5% Satu
94% tahun
gram
emas
murni

Sumber Data : Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan urusan haji, “Pengelolaan Zakat”, Jakarta, 1999.%

4. Tinjuan Tentang Mustahik

a. Pengertian Mustahik

% Asnaini, Zakat,, Hal. 37-41.
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Mustahik atau ahlu zakat adalah orang yang berhak
menerima zakat yang terbagi menjadi delapan golongan
sebagaimana yang disebutkan dalam Al-qur’an:

G g . e PR — ATb e e
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir(C orang-orang —miskin, pengurus-pengurus
zakat, para> muallaf yang | dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan budak) orang yang beruntung, untuk
jalan Allah—dan orang=orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai scsyatu ketetapan yang diwajibkan
Allah dan Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana”
(g8, at-taubah y66).

b. Golongan Yang Berhak-Menerima Zakat (Mustahik)

Adapun penjelasan tentang golongan-golongan yang
termasuk kedalam™delapan asnaf™atat” mustahik yang berhak
menerima zakat sebagai berikut:®’

1. Orang fakir®® yakni orang-orang yang tidak mendapatkan
sesuatupun untuk makan, atau mendapatkannya namun tidak

mencukupi kebutuhannya.

*! Syeikh Muhammad bin [brahim bin Abdullah at-tuwaijiri, ensiklopedi islam al-
kamil, darus sunnah, cet. 13 (Jakarta timur: 2011). Hal. 279

*Dalam menafsirkan atau memberi definisi terhadap orang fakir masing-masing
ulama berbeda pendapat seperti apa yang ditegaskan oleh ahli tafsir tabari beliau mengartikan
orang fakir adalah orang dalam kebutuhan, tapi dapat menjaga diri dan tidak meminta-minta.
Dari kalangan tiga imam mazhab yaitu hanafi, syafii, dan hambali mengartikan fakir adalah
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2. Orang miskin yakni orang yang mendapatkan harta hamper
cukup atau setengahnya.

3. Amil zakat yakni orang yang mengambil zakat dan menjaganya
serta membagikannya.

4. Orang-orang muallaf, yakni orang-orang Islam, orang katir atau
tokoh kaumnya yang diharapkan kelslamannya atau untuk
menahan kejahatannya, atau diharapkain dengan pemberian ini
imannya, Islamnyaatau Islam temannya bertambah kuat, zakat
yang diberikan kepadalmereka sespal dengan kadar yang dapat
mewujudkan tujuan-tersebut.

5. Hamba sahaya, Lyakni<“budak-budak yang dalam proses
memerdekakan diri; atau metnbeli din mereka dari majikannya,
mereka dibdntd\dan difierdekakait defigan Wartazakat.

6. Orang yang terlilitshutang yakni terbagi menjadi dua pertama
berhutang untuk kebaikan pihak yang berselisih sehingga diberi
sesuai dengan Kadar hutangnya. Kedua berhutang untuk
pribadi, yakni menanggung banyak hutang tapi tidak mampu
membayarnya.

7. Fisabililla, yakni orang-orang yang berjihak dijalan Allah
untuk meninggikan kalimat Allah ta’ala dan sejenisnya, seperti

para dai yang menyeru keapda agama Allah.

mereka yang tidak mempunyai harta atau pengahasilan yang layak dalam memenuhi
kebutuhan dan keperluannya seperti; sandang, pangan, tempat tinggal dan segala keperluan
pokok lainnya, baik untuk sendiri maupun bagi mereka yang menjadi tanggungannya. Yusuf
Qurdaws, Hukum Zakat, Hal 513
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8. Ibnu sabil, yakni musatir yang kehabisan bekal di tengah
perjalanannya, dia dibeni zakat yang kira-kira bisa menutupi
Penerima zakat atau mustahik

Adapun penjelsan dari delapan asnaf diatas sebagai
penerima zakat dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Fakir Miskin

Fakir miskin dapat digolongkan menjadi dua bagian yaitu:

a. Fakir miskin yang sanggup bekerja mencari nafkah yang
hasilnya dapat“mencukupi/dirfinya dan keluarnya, seperti
pedagang, petani, tukang, buruh pabrik dan lain-lain, akan
tetapi modal dan-—safana-serta-kKurang memadai sehingga
hasilnya kurang sesual dengan kebutuhannya maka mereka
wajib™, diberikahe. bantudn., modal /\usaha sehingga
memungkinkanftya mengari paftkah yang hasilnya dapat
mencukupi kebutuhan _hidupnya secara layak untuk
selamanya.

b. Fakir miskin yang secara fisik dan mental tidak mampu
bekerja dan mencan nafkah seperti orang sakai, buta, tua,
janda, anak-anak (terlantar), dan lain-lain. Mereka berhak
mendapatkan zakat sampai mereka berkecukupan dan bisa

juga mereka diberi bantuan modal usaha oleh orang lain
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yang dapat mencukupi kebutuhan hidunya yang layak.”’
Dalam buku-buku turasts (manuskrip) para ulama mazhab
atau buku-buku kajian fiqih kontemporer, secara umum
perngertian yang dipaparkan oleh para ulama mazhab tidak
jauh dari indikator ketidakmampuan secara materi untuk
memenuhi kebutuhannya. Adapun indikator-indikator yang
ditekankan para imam mazhab adalah: a) ketidak mampuan
pemenuhan kebutuhan materib) ketidak mampuan dalam
mencari nafkah/$*
2. Amil Zakat Atau Pengumpul Zakat (al-amilinalaiham)

Allah menyediakan “harta—bagi mereka (amilin) dan
harta sebagai imbalan dan diambil selain dan harta zakat
melainkamsebagai’ imbalan,Jasa.dari tugas\pekerjaan mereka
walaupun mereka~temmsuk dalam kategori orang kaya, oleh
karena itu jumlah bagian amil tiak disamakan dengan bagian
yang lainnya seperti bagian fakir miskin, karena amil diberikan
bukan karena kebutuhannya. Baginya amil tidak hanya
diperuntukkan sebagai gaji tetapi juga untuk biaya operasional
lembaga atau badan amil zakat tersebut.®®

3. Muallaf atau qulubihim (orang yang dibujuk hatinya)

®Elsi Kartika Sari, Pengantar Huku Zakat Dan Wakaf, Jakarta: Grasindo, 2007,
Hal. 37-38

**M. Arif Mufraini, Adkuntansi Dan Manajemen Zakat Mengomunikasiakan
Kesadaran Dan Membangun Jaringan {,cetakanpertama), (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2006), Hal. 177

® Flsi Kartika Sari, Pengantar., Hal.38-39



Muallaf atau qulubihim (orang yang dibujuk hatinya)
merupakan salah satu dari delapan asnaf yang menerima zakat.
Menurut imam malik, 1mam syafi’i, dan imam ahmad, orang-
oang muallaf (orang yang dibujuk hatinya ) dengan zakat
adalah:

a. Orang-orang yang baru masuk Islam dan imannya masih
lemah, mereka diberikan zakat sebagai bantuan untuk
meninggkatkar’tmannya.

b. Pemimpin varg télah ‘masuk(Islam dan diharapkan akan
mempengaruhiCkaumnya yang, masih kafir supaya mereka
masuk Islam.

¢. Pemimpin yang telah Kuat imannya diharapkan mencegah
petbnatan | jahat__ orang-orang™ | kKafin, %ang dibawah
pimpinannya gataw; perbuatan jorang-orang yang tidak mau
memelihara zakatnya.

d. Orang-orang yang dapat mencegah tindakan orang-orang
yang tidak mau membayar zakat %

4. Fi Rigab (Memerdekakan Budak)

Budak dinamakan ragaba atau rigab, karena dia
dikuasai sepenuhnya oleh tuannya sehingga dengan dibenkan
bagian zakat tujuannya agara mercka melepaskan diri dari

belenggu perbudakan.

®Elsi Kartika Sari, Pengantar.,,Hal. 39



Adapun cara pembebasan budak antara lain dengan cara
sebagai berikut:

a. Membantu budak mukartab, adalah budak vyang telah
mengadakan perjanjian dan kesepakatan dengan tuannya
bahwa bila 1a sanggup menghasilkan harta dengan jumlah
tertentu maka bebaslah dia dan perbudakan.

b. Membeli budak untuk dimerdekakan atau menambah
keuvangan dari $€seorang yan hendak membeli budak untuk
dibebaskan.

c. Melakukan advokasi terhadap mereka yang menjadi korban
perbudakan walaupun’/dalam Konteks masyarakat sekarang
sulit mencari -orang ‘yang memang betul-betul menjadi
buddk.’]

5. Al-gharimin (orapg-orang yang berhutang)
Adapun syarat-syarat seseorang dikatakan gharimin
adalah sebagai Betikut:

a. Gharimin yang mempunyai kebutuhan untuk mendapatkan
harta yang dapat melunasi hutang-hutangnya, sedangkan
apabila dia kaya dan memiliki kesanggupan untuk melunasi
hutangnya baik dengan harta atau benda yang dimilikinya

maka dia tidak berhak menerimazakat,

*’Elsi Kartika Sari, Pengantar..,Hal. 40.
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b. Dia berhutang digunakan untuk kepentingan ibadah kepada
Allah atau mengerjakan urusan yang dapat dibenarkan oleh
hukum Islam. Jika orang itu boros, judi dan lain-lain maka
dia tidak berhak meneriama zakat.

¢. Ghanmin telah mempunyai utang yang sudah jatuh tempo
atau karena bangkrut.*®

6. Fisabilillah (Di Jalan Allah).

Menurut |[Prof. Dr. Mahmud syaltut, pengertian
sabilillah meliputi) seluruh™ usahal pengembangan agama,
pembangunan negara, keémudian/Vang paling utama adalah
sebagai berikut:

a. Melengkapi persiapan-perang-dengan berbagai jenis alat
perang, dar, berbagai Tkurdn” dan“tipé, sefijata mutakhir
untuk  melindungi umat ,Islam serta memelihara
kehormatannya dari segala gangguan dari luar maupun dari
dalam.

b. Membangun rumah sakit tentara maupun rumah sakit
umum, membangun jalan, memasang jembatan untuk
memperlancar komunikasi antar kota, dan telekomukasi
antar daerah.

¢. Membina kader-kader mublig (Dakwah Islam), untuk

menampakkan keindahan Islam dan keramahannya,

®®Elsi Kartika Sari, Pengantar..Hal. 4041
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menyampaikan ajaran-ajarannya, dan menangkis segala
serangan musuh-musuhnya.

d. Segala usaha untuk memelihara, mempelajari, dan
melestariakan al-qur’an serta membela kesuciannya hingga
hari kiamat.”

7. Ibnussabil (orang yang sedang dalam perjalanan)
Adapun yang termasuk ibnussabil adalah sebagai
berikut:

a. Orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan baik karena
salah perhitungan, tersesat, hilang, dirampok, dan lain-lain.
Musafir yang— beshak“Smengadakan perjalanan untuk
kemaslahatan Istarm dan timmatnya.

b. [Orang.yahd, difsit_daf_minta sdak@d,“difantdta’ manusia ada
orang yang, dipaksa meninggalkan tanah airnya dengan
meninggatkan seluruh miliknya.

c. Orang yang memiliki harta namun tidak mampu
mendapatkannya. Hal ini bisa terjadi seperti orang yang
meminjamkan hartanya kepada orang lain kemudian belum
dikembalikan karena disimpan di bank yang bermasalah

atau sebab-sebab lain.

*Elsi Kartika Sari, Pengantar.. Hal. 42
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d. Tuna wisma adalah orang-orang yang tiak memiliki tempat
tinggal vang layak. sehigga mercka menjadi pingiran dan
lorong-lorong jalan sebagai tempat tinggal mereka.

e. Anak buangan adalah anak-anak yang ditinggalkan orang
tuanya (keluarganya). Anak-anak buangan ini lebih tepat
dan lebih layak untuk mendapatkan perlakuan yang baik.”

5. Tinjauan Tentang Taraf Hidup
a. Pengertian Taraf Hidup

Dalam kamus (bisnis  yang)dimaksud standar hidup atau
tarap hidup pada prinsip adalah kemampuan ekonomi untuk
menghasilkan barangl dan_jasa “vang ‘digunakan konsumen untuk
memenuhi keinginan dan“Kebuttuhan-mereka. Dalam perakteknya,
standar htdupraddlah ratatatalproddk’domesticfhruto Till per orang
(PDB rill per kapita)’}

Taraf hidup secara umum menurut V.N Bobkop adalah
keadaan financial s€Seordang dalari meningkatkan kualitas hidunya
secara keseluruhan dalam kelompok sosial masyarakat. ™

Menurut Rimashevskaya téraf hidup adalah dasar kepuasan
masyakat dalam mewujudkan kebuhan hidupnya terkait masalah

.73
konsumsi

"®Elsi Kartika Sari, Pengantar..,Hal. 42-43

"Kamus Bisnis, “Standar Hidup” (online), hitp://kamusbisnis com/arti/standar-
hidup/,diakses sabtu, 3 Januari 2015, Pukul 10:40 WIB

" Yelelna I. baikova & nikolay N. vardiashvili, “ To The Problem Of Rise In The
Standard QOf Living Of Population”, journal Asian social science, vol. 1I, No. 6, 2015
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Selain 1tu menurut Rimashevkaya standar hidup adalah
standar ekonomi yang memiliki karakteristik seperti pendapatan
nasional bruto, pendapatan rill penduduk, gaji rata-rata, pendapatan
minimal perkapita, makanan dan barang-barang lain yang
dibutuhkan.” Sedangkan Menurut ravalion standar hidup dapat
dinilai dari tingkat penghasilan minimal atau terendah.”

Adapun parameter untuk mengukur peningkatan taraf hidup
dalam tulisan int |ddalah berdasarkan standar hidup layak
masyarakat Lombok Timuf defiganimenggunakan produk domestic
bruto (PDB) riil yang disesuaikan''dengan formula Atkinson.
Adapun jumlah pengeluaran‘perkapita_disesuaikan dengan tingkat
daya beli maksimum masyarakat perbulan berjumlah Rp732.720.
Sedangkan tmtuk \wilayah pedésdan jumiah/perkapita perbulan
berjumlah Rp540.135+%

Taraf hidup atau satandar hidup sangat erat kaitannya denganya
terpenuhinya kebutuhafi dasar. Sehuhufidgan dengan itu green dan ever
dalam sumardi mengemukakan model kebuthuan dasar sebagai suatu
strategi memenuhi lima sasaran pokok yaitu:

a. Dipenuhinya kebutuhan pangan, sandang, papan atau perumahan,

peralatan sederhana dan berbagai kebutuhan yang dipandang perlu.

" Ibid, Hal. 45

™ Ibid, Hal. 46

”* [bid, Hal. 49

BPS Lombok Timur, “Statistic Kabupaten Lombok Timur 20147
http://lomboktimurkab.bps.go.id/linkTableDinamis/view/id/17 diakses Seclasa 8 Desember
2015, Pukul 4:2 WIB
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b. Dibukanya kesempatan luas untuk memperoleh berbagai jasa,
pendidikan untuk anak dan orang tua, program preventive dan
kuratif kesehatan air minum, pemukiman, pemukiman dan
lingkungan yang mempunyai infrastruiktur dan komunikasi baik
rural maupun urban.

¢. Dijamin hak untuk memperoleh kesempatan kerja yang produktif
(termasuk menciptakan sendiri) yang memungkinkan adanya balas
jasa setimpal untuk memmenuhi kebutulian rumah tangga.

d. Terbinanya prasarand vyang memungkinkan produksi barang dan
jasa, atau dan perdagangan| internasional untuk memprolehnya
dengan kemampuan unfuk-menyisihkan tabungan bagi pembiayaan
usaha selanjutnya.

e. Menjamfunladanya ‘partisipasi masa.dalam penfambilan keputusan
dan pelaksanaan proyek-proyck.77

Disamping itu tingkat kesejahteraan atau taraf hidup juga
dapat diukur dan tingkat terpenuhinya beberapa komponen yang
termasuk dalam kebutuhan dasar/pokok ini meliputi: 1) makanan,
nutria, lapangan kerja, 2) kesehatan, 3) perumahan, 4) pendidikan,
5) komunikasi, 6) kebudayaan, 7) penelitian, dan teknologi, 8)
energi, 9hukum, 10) dinamika polittk dan implikasi idiologi.

Sedangkan dalam konferensi internastonal labor organization

"Heri Risal Bunkaes, dkk., “Hubungan Efektivitas Pengelolaan Program Raskin
Dengan Peningkitan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Mamahan Kecamatan Gemer
Kabupaten Kepulauan Talaud”, Acta Diurmna, (April 2013), Hal4-5



(ILO) di Geneva Tahun 1976 dikemukakan konsep kebutuhan
dasar/pokok mencakup dua hal, yaitu:

a. Konsumsi mimmum unfuk keluarga, seperti pangan, sandang,
papan, pendidikan, dan kesehatan.

b. Pelayanan Negara (PublicServices) untuk masyarakat pada
urnumnya, seperti air bersih, transportasi, listrik, dan sebagainya.78

Adapun kriteria untuk mengukur tingakat taraf lmdup yang
lain adalah sebagai berikut:””

a. Terpenuhinya kebutthanj dasar untuk kelangsungan sebagai
makhluk hidup hayati, kebutuhan ini bersifat mutlak yang didorong
oleh keinginan manusia_untuk..mehjaga kelangsungan hidup
hayatinya. Kelangsungan“hidup“hayati’ tidak hanya menyangkut
dirinya] ‘ielainkan / [juga ™ maSVarakattryal\ dan terutama
kelangsungan hidupnaya , sebagai jenis, melalui keturunannya.
Kebutuahan ini terdin atas udara, air yang bersih, pangan,
kesempatan “untuk~fhendapatkan “Ketuftinad serta perlindungan
terhadap serangan penyakit dan sesame manusia.

b. Kebutuhan Dasar Utnuk Kelangsungan Hidup Manusiawi

Berbeda dengan makhluk yang lain, manusia sebagai
makhluk yang berbudaya tidak cukup hanya sekedar hidup secara

hayati, melainkan karena perkembangan kebudayaannya maka

" Ibid..Hal.7

"Philip kristanto, kriteria pengukuran kualitas hidup/kualitas taraf hidup”,
http://id. kawalbomeo.org/index.php?option=com content&view=article&id=84 kriteriapengu
kuran-kualitas-hidup-kualitas-taraf-hidup-&catid=37:berita&Itemid=60
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manusia harus hidup secara manusiawi. Adapun kebutuhan dasar
untuk hidup secara manusiawi sebagian bersifat material dan
sebagian lagi bersifat non material. Hal inilah yang membedakan
manusia dengan hewan.

Kebutuhan Dasar Untuk Memilih

Sudah barang tentu dalam masyarakat yang tertib, derajat
kebebasan untuk memilih dibatasi oeleh hukum, baik yang tertulis
maupun yang tidak terthlis. Kemampuan memilih merupakan sifat
hakiki untuk dapat mempertahankan Kelangsungan hidupnya, baik
pada tumbuhan, hewan, maupun manusia.Untuk dapat memilih
harus ada keanekaragaman—wpilihan, oleh karena itu
keanekaragaman merupakan unsur yang esensial dalam
lingkungan.

Dalam teory kebutuhan yang) dikemukakan oleh abraham
maslow menjelaskan bahwa kebutuhan dapat didefimisikan sebagai
suatu kesenjangan atau pertentangan yang dialami antara suatu
kenyata dengan gorongan yang ada dalam diri. Apabila mustahik
tidak terpenuhi kebutuhannya maka mustahik akan menunjukkan
prilaku kecewa. Sedangkan jika kebutuhan mustahik terpenuhi
maka mustahik akan menampakkan perilaku gembira sebagai rasa
dari puasnya. Selain itu kebutuhan merupakan sesuatu yang
fundamental atau yang mendasari perilaku mustahik dalam

menikmati taraf hidup yang layak. Adapun maslow memandang



tentang motivasi manusia menjadi lima bentuk jenjang kebutuhan

sebagai berikut:*

I. Fisik (physiologi} vyang meliputi kebutuhan akan udara,
air,makanan, dan biologis.

2. Rasa aman (scurity) yang meliputi kebutuhan akan
keselamatan, ketertiban, dan kebebasan dari rasa takut dan
ancarnarn.

3. Cinta dan rasa memiliki (atau kebutuhan sosial) yang meliputi
kebutuhan akan cifita,  kasih, kemesraan, rasa memiliki, dan
hubungan manusiawi.

4. Pernghargaan (esteem)/vang meliputi kebutuhan untuk
dihormati, dihargai;-rasa’pencapaian; dan disegani orang lain.

Aktualisasi diri (self-actualization yangmelipiiti kebutuhan
untuk berkembang, untuk merasa terpenuhi, untuk merealisasikan
pontensi seseorang.

Dengan melrhat pemenuhankebutuhar! dasar manusia, akan
dapat disimpulkan sejauhmana kualitas kepribadian seseorang
berkembang. Semakin tinggi hirarki kebutuhan seseorang
terpuaskan, maka seseorang akan semakin dapat mencapai derajat
inidividualitas atau kemandinan, kematangan jiwa dan berjiwa
sehat, dan begitu sebalikny. Satu hal yang perlu ditegaskan disini

adalah, bahwa pemenuhan kebutuhan-kebutuhan dasar tersebut

®Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja, (Bandung: Refika Aditama,
2005),Hal.61
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tidak hanya bersifat material, namun lebih dan 1tu adalah
spiritualitas. Dengan kata lai, orang yang memliki mental yang
prima akan mudah untuk terpuaskan dan kebutuhan-kebutuhan
dasar tersebut karena kebutuhan dasar pada dasarnya adalah
motivasi oleh motif kemunduran (deficiencymotivation). Sementara
itu, kesehatan mental lebih dimotivasi oleh motif perkembangan
(growthmotivation). Seorang yang mengalami penyakit mental
akan sulit untuk merasa puas danri kebutuhan dasar, bahkan akan
senantiasa merasa l:terkurang.81

Manusia tidak- hanya | mengabdi kepada masyarakat,
mengabdi kepada keépentingans.social, tetapi tiap-tiap orang
mempuyai suatu kebutuhan darr“keinginan untuk membentuk dan
membangirinsuatu\ poibadi=yang 18in daripada, yaig’ lain. Syarat
pemenuhan kebutuhanwseseorang ialah, ;bahwa tiap-tiap manusia
harus  mempunyai  kecakapan-kecapan  tertentu  untuk
dikembangkan, defigan memberi dofongan-dorongan yang sesuai
dengan minat dan perhatian orang itu.**

Selain itu kebutuhan manusia yang paling mendasar yaitu

kebutuhan fisiologis, bila kebutuhan ini belum tercapai dan

31Hasyim Muhammad, Dialog Antar Tasawuf Dan Psikologi -Telaah Atas
Pemikiran Psikologi Humanistic Abraham Maslow. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000,
Hal.72

®2Ki Fudyartana, Psikologi Umum, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), Hal. 98-99
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terpuaskan maka individu tidak akan bergerak untuk mencapai
kebutuhan diatasnya.”

Kebutuhan ini  adalah  kebutuhan mansia  untuk
mempertahankan hidupnya secara fisik, yaitu kebutuhan akan
makan, minum, tempat berteduh, dan oksigen. Seseorang
mengalami kekurangan makan, harga dirt dan cinta, pertama-tama
akan memburu makanan terlebih dahulu. la akan mengabaikan dan
menekan terlebih dahulu kebutuhan| lain sampai kebutuhan
fisiologisnya terpuaskan.”t

Maslow berkésimpulan untuk memenuhi kebutuhan
fisiologis manusia, terutama‘kKebutuhananakanan, merupakan aspek
penting dalam memaharm manusia secara keseluruhan. Konsep
maslow tentang kebuttuhan Lfisiolegis ni,” sékaligus merupakan
jawaban terhadap pandangan behaviorisme, bahwa satu-satunya
motivasi tingkah laku seseorang adalah fisiologis. Bagi maslow,
konsep im dapat berlaku jika kebutuhan fisiologis dapat
terpenuhi.85

b. Peningkatan Taraf Hidup Dalam Islam
Agama islam adalah agama yang tidak menghendaki

ummatnya hidup dalam kemiskinan dan salah satu yang diwajibkan

8 Albertine Minderop, Psikologi sastra: Karya Sastra, Metode, Teori Dan Contoh
Kasus. Jakarta: Pustaka Obor Indonesia. 2011, Hal. 49

* Frank G, Mazhab Ketiga: Psikologi Humanistic Abraham Maslow (Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, 1987), Hal.71

**Hasyim Muhammad, Dialog.,Hal. 72.
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dalam islam adalah bekerja dan mencari nafkah diatas bumi ini

sebagaimana telah disebutkan dalam al-qur’an:*®

1 13aaB AT ey e s 35lall Tsash 13 Tyl Ll Gl

-4 4 -

“Hai orang-orang yang, beriman, \kalau kamu dipanggil untuk
melaksanakan salat pada haepjumat, “bergegasiah untuk berzikir
kepada allah dan tinggatkan kesibukan jual beli itulah yvang terbaik
bagimu kalu kamu mengetahui.” Bilg=salat-telah dilaksanakan secara
sempurna , berpencarilah\kamu-—dibunmi-/carilah limpahan karunia
allah dan zikirlah kepadanya banyak-banyak agar kamu sekalian
berhasil (g.séal-jumu ah ayat.9:1 00

Avyat diatasjnd€rupakan salah gatuldasar yang mengharuskan
seseorang untuk mencarl nzki dalam meningkatkan taraf hidup
mercka. Adapun ayat tersebut dapat dimaknai tentang kewajiban
seorang hamba dalam mencan rizki sebagai berikut:*’

a. Waktu untuk bekerja jauh lebih luas dan besar dibanding dengan
waktu shalat dengan kata lain waktu shalat yang lebih sedikit masth
disuruh untuk segera bekerja memburu harta kekayaan dan tentu

dengan cara yang baik dan halal sehingga waktu untuk bekerja

% Qur'an Qarim dan Terjemahan Artinya, (Yogyakarta: UII Press, cet. I, 2002)
Hal. 1007

¥ A. Qodr Azisy, Membangun Pondasi Ummt Meneropong Prospek
Berkembangnya Ekonomi Islam, (yogyakarta: pustaka pelajar, 2004), Hal. 28-29
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mengejar harta kekayaan jauh berlipat ganda dibanding dengan waktu
untuk shalat.

b. Ungkapan “perintah” untuk bertebaraan mencari anugerah Allah harus
diartikan bahwa kekayaan tidak dapat diperoleh dengan diam diri
dirumah atau hanya dengan berdo’a tanpa upaya yang keras.

¢. Ungkapan bertebaran agar mampu memberi inspirasi bahwa sumber-
sumber kekayaan tidak hanya terbatas pada jenis-jenis pekerjaan
tertentu, namun luas,| “dmum  dan berkembang tentu dengan
kemampuan yang telah ditékuni.

d. Sebagaimana ciri utama -dalam| islam, disamping anjuran mengejar
harta juga dibarengi peringatan-dgar Selalu-ingat kepada Allah.

Menurut yusuf qurdhawi’ faktor penghambat seseorang
untuk bekerja, dalam /meningkatkan taraf hidopnya.di atas muka
bumi ini sebagai berikut:*f

a. Diantara manusia ada vang enggan berkerja dan berusaha mencari
nafkah dengan alas an bertawakkal dan pasrah kepada allah swt dan
menunggu rizki dari langi.

b. Diantara manusia ada yang meninggalkan kerja dengan alasan
menyerahkan diri sepenuhnya kepada allah swt dengan cara
menyembah-nya terus-menerus.

c. Ada pula yang berpaling dari amal karena menganggap suatu jenis

profesi sebagai pekrjaan rendah.

* Yusuf Qurdhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan (Jakarta: Gema Insani,
1995), Hal. 52-58
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d. Ada orang yang berpaling dari kerja karena tertutupnya peluang
tersebut di kampong halaman atau tempat kelahirannya.

e. Sebagaian orang berpaling dari aktivitas kerja karena mengharapkan
bagian dari zakat.

f. Sebagian orang berpaling dan kerja dan berusaha karena tidak mampu

mengengola pekrujaan walaupun ia memiliki kekuatan.

C. Hipotesis
Hipotesis hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampaj terbuktt melalu1 data yang
terkumpul.**  Sedangkan—M.“fdrus—menyatakan hipotesis adalah
kesimpulan sementara penelitian.®’ Sehubungan dengan pernyataan
diatas maka ‘hipetesis, dalam..penelifian il adalah diduga terdapat
pengaruh bazdes dalagr~ meninghkatkan taraf hidup mustahik di
BAZDES pesanggerahan kecamatan montong gading kabupaten

lombok timur.

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (cetakan
15), (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), Hal. 110

* Muhammad Idrus , Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif Dan
Kuantitatif (Edisi 2}, (jakarta: erlengga), Hal. 53



BAB II1

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian non eksperimental. Pada jenis penelitian non eksperimental ini,
peneliti melakukan observasi dan_ mengukur variabel bebas dan terikat pada
waktu bersamaan dalam proses’ pengambilan-data dengan menggunakan

pendekatan kuantitatif,

Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam“penehitian i adalah“mdividu ydng menjadi sasaran
masalah yang diteliti sebagar sumbernformagi. Adapun yang menjadi
subjek dalam penelitian_ini adalah mustahik _dan pengurus BAZDES
Desa Pesanggerahan.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian im adalah yang menjadi fokus perhatian
darn penelitian. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
peran BAZDES vyang terkait dengan manajemen BAZDES Desa
pesanggerahan dalam hal pengumpulan zakat, pendistribusian zakat dan

pendayagunaan zakat dalam meningkatkan taraf hidup mustahik

70
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C. Tempat/Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BAZDES Desa Pesanggerahan Kec.

Montong Gading Kab. Lombok Timur.

D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah perngaruh peran BAZDES dalam
meningkatkan ekonomi mustahik. Sedangkan definisi operasional variabel
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua_yaitu defisini operasional variabel
independen, dan independen. VAdapun = deéfiriisi operasional variabel
independen yaitu terkait dengan peran BAZ.DES, BAZDES yang dimaksud
dalam variabel ini adalah peran-BAZDES yang-ada di Desa Pesanggerahan
yang meliputi bagaimana manajemen dalam pengelolaan zakat, program-
program yang | ada |‘serta \ infrastriktur-intrasrruktir/\yanhg, menunjang
keberadaan BAZDES.

Adapun defisinisi operasional variabel dependen yaitu terkait dengan
taraf hidup. Mustahik dalam dalam penelitian ni adalah mustahik yang
terdapat di BAZDES Desa Pesanggerahan. Sedangkan terkait dengan taraf
hidup mustahik adalah keadaan mustahik dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya yang bisa dilihat dari jumlah pendapatan, jumlah pengeluaran, jenis

usaha, dan modal usaha mustahik.
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E. Populasi, Sampel dan Teknik Penentuan Sampling

1.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisir yang terdiri atas
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik
kesimpulan.”® Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah mustahik
yang menerima dana zakat dari BAZDES desa pesanggrahan.
Sampel

Penelitian ini tergolong penmelitian sampel vakni tidak
menggunakan semua mustalk yang terdaptar di BAZDES, melainkan
dengan mengunakan tabel Jsqe-dan Miealsampel dari populasi dengan
tingkat kesalahan 5%.%
Teknik PenentuamSampling

Metode pengambilansampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode simple random sampling yaitu pengambilan sampel yang
dilakukan dengan cara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi yang bersifat homogen. Metode sample random digunakan
karena mustahik yang ada masih bersifat fomogen karena keseluruahan
populasi berstatus sebagai mustahik (penerima zakat). Dalam
pengambilan sampel peneliti akan menentukan terlebih dahulu besarnya
jumlah sampel, apabila subjek lebih dari 100 orang maka peneliti akan

mengabil 10%, 15%, atau 25% atau lebih dari jumlah populasi yang

SuSugiyom:i, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:

alfabeta, cet 14, 2011), Hal. 81

” Ibid, Hal. 87
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ada’ . Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini berdasarkan tabel
penentuan sampel oleh isact dan michel dalam sugiyono® dengan tingkat
kesalahan 0,5 % yaitu dari 120 jumlah populasi yang ada diambil 90 atau
sekitar 75% dari jumlah populasi yang ada. Adapun pengambilan sampel
dilakukan di tiga kekadusan dari delapan jumlah kadus yang ada di Desa
Pesanggerahan. Agar lebih jelas pengambilan sampel dalam penelitian ini
dapat dirincikan dengan tabel sebagai berikut:

Tabel No. 3
Pengambilan Sampel

Wilayah Sampel Persentase
Bangle 25 28
Kanjol Jawa 30 33
Lunggu 35 39
Jumlah 90 100

Sumber: Data Primery(diolahy2015)

F. Instrument Peneclitian
Berdasarkan jadul [penclitiany yang|terdini dari/variabel bebas dan
variabel terikat maka peneliti akan menentukan instrument untuk mengukur
masing-masing varibel sebagai berikut:
1. Instrument untuk mengukur pengaruh peran BAZDES Desa
Pesanggerahan.

2. Instrument untuk mengukur tingkat taraf hidup mustahik .

93Suharsimi Arikunto, Prosedur,..Hal. 134
* Ibid, Hal. 87
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Adapun untuk memperjelas instrument dalam penelitian ini dapat

digambarkan kisi-kisi dari instrument yang peneliti gunakan sebagai

berikut:
Table No. 4
Kisi-Kisi Instrument
No Indicator ]
Varibel ) Indikator No Butir
Variabel
1. | Peran BAZDES | Sumber daya » Tujuan 1,2
X) Manusia pengelolaan zakat
oleh amil zakat 3,4
& Profesionalitas
pengelolaan zakat | 5
e, Kegiatan
pengelolaan zakat
oleh amil
Manajemen ¢ _Pengumpulan 1

zakat sesuai
dengan ketentuan 9
syatiat ,
* Pengumpulan dan
pendistribusian 3
zakat sesuai

dengan tujuan

¢ Pemanfaatan >
zakat untuk usaha
produktif

e Tingkat
kepercayaan

mustahik
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Objek zakat
(zakat yang

disalurkan)

Jenis zakat yang
disalurkan

Nilai zakat yang
diberikan
Profesionalitas
pengelolaan zakat
dan pengaruhnya
terhadap taraf
gaya hidup
mustahik

3,4,5

Peningkatan Taraf
Hidup Mustahik

)

Sumber Daya

Manusia

Tingkat
pendidikan
mustahik
Pengaruh tingkat
pendidikan
mustahik terhadap
Faya hidup
Tanggapan
mustahik tentang
pemanfaatan
zakat

2,3

4,5

Pengahasilan
mustahik

Tanggapan
mustahik tentang
penghasilan

1,2,3,4,5

Obyek zakat

yang diterima

Tanggapan
mustahik tentang

manfaat zakat

1,2,3,4,5

Sumber: Data primer (diolah, 2015)
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G. Uji Validitas dan reliabilitas instrument

1.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menguji sejauhmana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungst ukurnya.Untuk
mengumpulkan data kuantitatif dengan mempergunakan tes sebagai alat
pengukur, validitasnya dapat diukur dengan perhitungan statistik berupa
teknik korelasi dengan pendekatan product moment. Pendekatan korelasi
yaitu dengan cara mengkorelasikan _antara skor butir pertanyaan dengan
skor totalnya. Bila nilai | Korelasinya qpositif maka butir pertanyaan
tersebut dinyatakan valid.Validitas|merupakan tingkat kemampuan suatu
instrumen untuk mengungkapkan“Sesuatua-yang menjadi sasaran pokok
pengukuran yang dilakukan dengan instrumen tersebut. Suatu instrumen
dikatakan valid) jika' instrumen..inl  nampu ‘menglkurtapa saja yang
hendak diukurnya, mampugnengungkapkan apa yang ingin diungkapkan.
Validitas butir diketahui dengan mengkorelasikan skor-skor yang ada
pada butir yang dimaksud dengan skor total.

Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan valid jika
harga r hitung sama dengan atau lebih besar dari harga r tabel pada taraf
signifikansi 5%. Jika harga r hitung lebih kecil dari harga r tabel, maka
butir instrumen yang dimaksud tidak wvalid. Hasil uji validitas
berdasarkanperhitungan dengan menggunakan SPSS for Windows 19.0

terhadap 30 responden, diperoleh nilai r tabel 0,361.
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2. Uji Reliabilitas
Pengnjian reliabilitas adalah berkaitan dengan masalah adanya
kepercayaan terhadap instrumen. Suatu instrumen dapat memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi (konsisten) jika hasil dari pengujian instrumen
tersebut menunjukkan hasil yang tetap. Suatu instrumen dapat dipercaya
sebagai alat pengumpulan data harus diuji dengan uji reliabilitas.
Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari “variabel atau; konstruk.Suatu kuesioner
dikatakan reliable atau Hhandal (jika/jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil.”>
Dalam penelitian ini—penulis“menggunakan rumus Cronbach

Alpha untuk pengujian reliabilitas, adapun ramus Cronbach Alpha adalah

Crobach sAlpha\yaitu:

v - (S

Dimana:
ot} = reliabiltas yang dicari
h crt.2 = jumlah varians skor tiap-tiap item

O'iz

= varians total
n = banyaknya butir pertanyaan
Instrumen dikatakan reliabel jika memiliki koefisien Crobach’s

Alpha > 0,600 maka instrumen tersebut reliable. Secara teknis proses

“Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Cetakan
keempat. (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2006.) hal 41
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perhitungan dapat diselesaikan dengan menggunakan program SPSS seri
19.0.

Hasil uji validitas pada variabel peran BAZDES, terdapat 1
pernyataan yang tidak valid (gugur) yaitu pada nomor 15 karena
memiliki nilai signiffikansinya lebih besar dari 0,05. Sehingga tidak
disertakan dalam kuesioner penelitian yang sesungguhnya.

Uji validitas pada variabel penelitian dapat diambil kesimpulan
bahwa tidak semua pernyataan dalam angket valid. Untuk Pernyataan
variabel taraf hidup mustahik (nomer 1 (dinyatakan tidak valid atau
gugur, karena nilai signifikansi yang lebih, besar dari 0,05. Sehingga

nomor tersebut dikeluarkan— darilaesioner untuk penelitian

sesungguhnya.

H. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Hal-hal yang peneliti observasi dalam penelitian ini adalah
BAZDES yang ada dikecamatan montong gading mulai dari bangunanya,
manajemenya, stuktur organisasi, kebijakan lembaga dan lain-lain.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan mengambil responden (responden
angket) dari jumlah mustahik yang terdapatar di BAZDES Desa
Pesanggerahan. Selain itu metode ini juga dipakai oleh peneliti untuk

mengumpulkan data yang relevan tentang kualitas, sistem dan proses jasa
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serta hal-hal yang berkaitan dengan penelitian dengan pihak BAZDES
yang ada di Kecamatan Montong Gading.

3. Dokumentasi

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
dalam bentuk buku, jurnal, tesis, atau data-data tertulis lainnya yang
terkait dengan vartabel penelitian.

4. Knuesioner

Kuesioner/angket ini” akan| diberikan“kepada populasi yang akan
digunakan sebagai sampel penelitianhdan untuk pihak BAZDES yang

terdiri dari karyawan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam_penelitian.ini meliputi dua.analisis yakni
analisis deskriptif dan analisis inferensial (uji hipotesis) dengan terlebih
dahulu melakukan uji persyarataffl analisis atau uji asumsi.

1. Analisis Deskriptif.
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik

masing-masing variabel serta dapat melakukan representasi obyektif
masalah penelitian.Adapun hasil perhitungan tersebut dikategorikan
menjadi baik, cukup baik, dan kurang baik.

Untuk memudahkan membaca data, selanjutnya skor yang
diperoleh masing — masing responden dikategorikan menjadi 3 kelompok
yaitu baik, cukup, dan kurang pengkategorian variabel dilakukan dengan

cara.
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Baik :X>M+SD

Cukup :M-SD<X<M+8D

Kurang : X<M-SD
Keterangan:

M = Mean Ideal
SD = Standar Deviasi

Data dideskripsikan dengan mentabulasikan menurut masing-
masing variabel dengan menggunakan bantuan program SPSS 19.00.
Untuk mendeskripsikan atau_mengetahui peran BAZDES terhadap
peningkatan taraf hidup Mustahik di BAZDES Desa Pesanggerahn

Montong Gading Kabupaten Lombek Timur.:

J. Analisis Regresi
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Ujt Normalitas

Uji Normalitas bértujhan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabelterikat. dan. variabel..bebas keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu uji
persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan analisis
parametrik yaitu uji normalitas data sampel. Uji ini digunakan untuk
melihat apakah data yang berasal dari sampel berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah

uji Kolmogorov-Smirnov.
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Ujt normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji
normalitas menggunakan rumus kolmogorov smirnov dengan taraf
signifikansi 5%. Untuk mengetahuinya digunakan uji kolmogorov
smirnov dengan melihat tingkat signifikansinya. Distribusi data
penelitian dinyatakan normal jika memiliki nilai probabilitas (sig) >
0,05.

Uji Linteritas

Tujuan uji limeritds adalah untuk mengetahui apakah variabel
bebas dan variabel terikat mempunyai, hubungan yang linier atau
tidak. Kriteria pengujian-linieritas adalah-jika nilai signifikansi pada
masing-masing variabel bebas lebih besar dari pada nilai taraf
signifikasi 0{05% imaka /hubungan’ antara “ variabel bebas terhadap
variabel terikat adalalr~iinier.Uji, linieritas dimaksudkan untuk
mengetahui  pengaruh  antara  variabel _dependen dan variabel
independen.Pedoman yang digunakan untuk untuk menentukan
liniearitas adalah dengan melihat hasil nalisis pada jalur deviation
from linearity.U)i analisis linieritas dilakukan dengan bantuan

komputer program SPSS 19.0



BAB 1V

HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh peran
BAZDES terhadap taraf hidup mustahik di BAZDES Desa Pesanggarahan
Kecamatan Montong Gading Kabupaten Lombok Timur.

Analisis datadalam penelitian ini terdiri dari empat bagian, yaitu (1) uji
instrumen penelitian yaitu uji validithd dan uji reliabilitas, (2) statistik deskriptif
yang menjabarkan setiap variabel, |(3) wi Hipotésis,) dan (4) pembahasan hasil
penelitian yang berkaitan dengan uji_hipotesis) yang $ebelumnya akan dijelaskan

hasil uji asumsi klasik yaitu uji normalitas.dah Hnieritas!

A. Gambaran Umuin BAZDES Désa pésanggdrahan

Desa Pesanggerahan merupakan dgsa pemekaran dari desa montong
betok sehingga menjadi desa definitive sampai sekarang. Keberadaan bazdes
desa Pesanggerahan merupakari'salahl satu upaya pemetintah Lombok Timur
untuk mengedapankan nilai-nilai Islam bukan tekstual semata melainkan
sebuah aplikasi yang ditandai dengan dibentuknya bazdes desa
Pesanggerahan secbagai lembaga yang akan mengontrol zakat yang ada
dimasyarakat. Bazdes desa Pesanggerahan di bentuk pada tanggal 15 juli
2011 dengan tujuan untuk mengontrol zakat yang ada dimasyarakat baik

dalam bentuk pengumpulan zakat maupun penyaluran zakat.”® Sejak berdinya

* Dokmen BAZDES Desa Pesaggerahan Diambil Tanggal 12 April 2015
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kurang lebih 4 tahun BAZDES Desa Pesanggerahan kiranya akan
memberikan dampak positif bagi masyarakat desa Pesanggerahan terutama
masyarakat yang berstatus sebagai mustahik. Sebuah lembaga zakat yang
baik harus memiliki kepengurusan yang mampu mengelola zakat dari para
muzakki sehingga pengelolaan zakat maupun pendistribusian bisa tepat
sasaran.
Kepengurusan BAZDES Desa Pesanggeran periode tahun 2013-2015
dapat divaraikan sebagat berikut:?
I. Dewan pertimbangan
Ketua . Ust. H. Mas’adah abdurrahman
Sekretaris  : Amrullah/Spd.i
Anggota : 1. H. Ihram Mustafa
2nUst. . Haiti Muslin
3. Ust. H.Haqqul Yakin

II. Dewan pengawas

Ketua : Kepala Desa Pesanggerahan
Sekretaris : Hasan
Anggota ¢ 1. Ust. Sapran

2. Ust. Sa’anuddin
3. H. Muaz Mustafa
III. Badan pelaksana

Ketua : H. habul husna, QH

" Dokumen BAZDES Pesanggerahan Diambil Tanggal 13 April 2015
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Wakil ketua : Adnan, QH
Sekretaris :  Hasan
Wakil sekretaris:  Mustahar
Bendahara . Suparlan
Seksi pengumpulan:
l. Para Kadus . Sewilayah Desa
Pesanggerahan
2. Pard’Pekasih : Sewiliyah Desa
Pesanggerahan
Adapun tugas pengurus BAZDES secara umum yang telah
ditetapkan bertugas sebagai berikut”®
I. Membuat rencana kerja ‘yang meliputi rencana pengumpulan,
pendistnbusian'dan pendayagunaan Zakat.
2. Dapat menarik dan mempumpulkan, zakat fitrah, infaq dan shadaqah
dari seluruh warga masyarakat
3. Melaksanakan operasional pengelolaan zakat, infaq dan shadagah
sesuai dengan rencana kerja yang telah ditetapkan
4. Penyusunan laporan pertanggung jawaban
5. Bertindak dan bertanggung jawab untuk dan atas nama badan amil

zakat desa baik kedalam maupun keluar

* Hasil Wawancara Dengan Pengurus BAZDES Tanggal 13 April 2015



Adapun untuk perincian tugas-tugas pengurus BAZDES Desa
Pesanggerahan dalam pengelolaan zakat sesuai dengan pedoman
pengelolaan zakat sebagai berikut:*

I. Dewan Pertimbangan
1. Ketua:

a. Membenkan saran dan pertimbangan tentang pengembangan
hukum dan pemahaman mengenai pengelolaan zakat, infaq
dan shadaqah

b. Memberikan pertimbanganspertimbagan akan kebijakan-
kebijakan pengumpulan pendayagunaan dan pengembangan
tentang pengelolaan-zakat:

c. Memberikan penilaian “pertanggungjawaban dan hasil
lapdran Kerja badan pelaksana darrhasil/pendeniksaan komisi
pengawas

d. Menampung, mengolah, dan menyampaikan pendapat umat
tentang pengé€lolaan zakat.

2. Sekretaris

a. Melaksanakan kegiatan ketatausahaan

b. Menyiapkan bahan-bahan untuk pelaksanaan kegiatan
pengembagan pengelolaan zkat serta mempersiapkan

laporan

*Departemen Agama Rl, Pedoman Pengelolaan Zakat, (Jakarta: Direktorat
Pengembangan Zakat Dan Wakat, 2003}, Hal. 48



1L

86

c. Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan
kegiatan sehari-sehari
d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh ketua dewan
pertimbangan
e. Dalam melaksanakan tugasnya sekretaris bertanggung jawab
kepada ketua'®
3. Anggota
a. Memberikan maSukan kepada Ketua tentang pengembangan
pengelolaan zakat
b. Membantu pelaksanaan tugas dewan pertimbangan
c. Melaksanakan ltiigasldam yang diberikan oleh ketua
d. Dalam menjalankan*“tugasnya anggota bertanggung
jawab kepada Kefia déwén pértimbangan
Dewan Pengawas
Adapun tugas masing-masing dewan pengawasan sebagai
berikut:'"'
1. Ketua
a. Mengawasi pengumpulan zakat
b. Menunjuk akuntan untuk memeriksa pengumpulan zakat dan
penyaluran dana zakat
¢. Mempertanggung jawabkan dan melaporkan kerjanya kepada

dewan pertimbangan

% 71bid, Hal.49
1% 1pid, Hal. 50
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2. Sekretaris
a. Melaksanakan kegiatan ketatausahaan dibidan pengawasan
b. Menyipakan bahan-bahan untuk pelaksanaan kegiatan
pengwasan dana badan amil zakat desa Pesanggerahan serta
mempersiapakan bahan laporannya
c. Menyediakan fasilitas untuk pelaksanaan  kegiatan
pengawasan
d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan
e. Dalam melaksanakan tugasnya (bertangguang jawab kepada
ketua komisi perigawas
3. Anggota
a. Melaksanakan tuga$ operasional pengawasan
b. Membantu pelakSanaan tugasikomisi|pengawas
¢. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan
d. Dalam menjalankan tugasnya anggota bertanggung jawab
kepada keta komisi pengaWas
III. Badan pelaksana
Adapun tugas dewan pelaksana sebagai berikut:'"?
1. Ketua
a. Malaksanakan garis kebijakan badan amil zakat desa
Pesanggerahan dalam program pengumpuian,

pendistribusian dan pendayagunaan zakat

Y2 rbid, Hal. 53
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Memimpin pelaksanaan program-program badan amil zakat
desa Pesanggerahan
Merencanakan pengumpulan, pendistribusian dan

pendayagunaan zakat

2. Wakil Ketua

d.

Membantu ketua umum dalam menjalankan tugas sehari-
sehari

Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan

Mewakili ketva’/umum apabila) ketua umum berhalangan
dalam melaksanakan tugasm

Dalam menajalankan-tigasnya-bertanggung jawab kepada

kepada ketua

3. Sekretaris

C.

d.

Melaksanakan administragiumum

Menyediakan bahan untuk pelaksanaan kegiatan badan amil
zakat desa Pesanggerahan serta mempersiapkan laporan
Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan

Dalam menjalankan tugas bertanggung jawab kepada ketua

4. Wakil sekretaris

a.

b.

c.

Melaksanakan kegiatan ketatausahaan
Menyediakan fasilitas untuk kelancaran pelaksanaan
program dan kegiatan

Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan
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Dalam melaksanakan tugas bertanggung jawab kepada

sekretaris

5. Bendahara

Adapun tugas dari bendahara sebagai berikut: '’

a.

b.

€.

3

Mengelola seluruh asset uang zakat

Melaksanakan pembukuan dan laporan keuangan

Meneriam tanda bukti penerimaan, pendistribusian dan
pendayagunaan”dari bidang pengumpulan, pendistribusian
dan pedayagunaan

Menyusun dar menyampaikan laporan berkala atas
penerimaan danh-penyaluran-dan-zakat

Mempertanggung jawabkan dana zakat dan dana lainnya

SekSi pefigumpulan

Adapun tugas darigseksi pengumpulansebagai berikut:
a.

b.

104

Melakukan pendataan muzakki dan harta zakat dan lainnya
Melakukan uSaha penggalian dana zakat dan lainnya
Melakukan pengumpulan dan zakat dan lainnya, dan
menyetorkan hasilnya ke bank yang ditunjuk serta
menyampaikan tanda bukti dana zakat kepada bendahara
Mencatat dan membukukan hasil pengumpulan dana zakat

dan lainnya

193 1bid, Hal. 54
™ Ibid, Hal. 55
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Mengkoordinasikan kegiatan pengumpulan dana zakat dan

lainnya

7. Bagian Pendistribusian

Adapun tugas dari bagian pendistribusian sebagai berikut:
a.

b.

o

€.
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Meneriama dan menyeleksi permohonan calon mustahiq
Melaksanakan pendistribusian dana zakat dan lainnya sesuai
dengan keputusan yang ditetapkan

Mencatat pendistribusian dana | zakat dan lainnya, dan
menyerahkan tafda bukti perimaan kepada bendahara
Menyiapkan bahan laporan pendistribusian dana zakat dan
lainnya

Mempertanggung jawabkan kerjanya kepada ketua

Dan [sejak“berdirinya,...BAZDES, Désa” Pesariggerahan telah

mendata mustahik berjumlah=l 20 mustahik,yang terkumpul dari delapan

dusun. Adapun bentuk pengumpulan zakat yang dilakukan oleh BAZDES

Desa Pesanggerahan adalah dengan cara pemberian tugas bagi semua

kepala dusun mengumpulkan zakat dari muzakki kemudian mendata

jumlah zakat yang terkumpul untuk diserahkan kepada badan amil zakat

desa Pesanggerahan. Adapun jumlah dari enam dusun yang terdapat

didesa Pesanggerahan sebagai berikut:

106

1% Ibid, Hal. 55
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BPS Lombok Timur,“Kecamatan Montong Gading Dalam Angka 2014

http://www.lomboktimurkab.bps.go.d/index.php?pag=viewpublikasi&act=pub&publikasi_id=
6/ diakseskamis 14 Mei 2015, pukul 10:30 WIB
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1. Dusun Bangle
2. Dusun Solong lauk
3. Dusun solong daye
4. Dusun lunggu
5. Dusun pesanggrahan
6. Dusun kanjol jawa
Disamping mendata jumlah muzakki yang ada disetiap kekadusan
desa Pesanggerahan, setiap Kepala dusun juga mendata setiap warga yang
berhak menjadi mustahik vntuk, diberikan @akat dari badan amil zakat
Desa Pesanggerahan.
Adapun bentuk program-yang-telah-dijalankan oleh badan Amil
Zakat Desa Pesanggerahan sebagai berikut:'"
I. Sosialisasi usabamikro seperti pembuatan Kenipuk
2. Sosialisi rutin tahunanesetiap bulan jramadhantentang pentingnya
berzakat dan manfaat zakat
3. Ikut serta dalam pendatan jumlah zakat fitrah di setiap kekadusan
4. Pengadaan training kepada ibu-ibu rumah tangga terutama ibu rumah
tangga yang terdaptar sebagai mustahik di bazdes desa Pesanggerahan
tentang bagaimana memangaatkan zakat sehingga para mustahik lebih

mandir.

"7 Ahabul Husna Wawancara Tanggal 13 April 2015
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Walaupun telah disebutkan tugas masing-masing penguruh

BAZDES desa Pesanggerahan dalam pengelolaan zakat, namun tugas

tersebut secara ringkas adalah sebagai berikut:'®

1.

Mendata jumlah muzakki yang terdaptar di bazdes desa
Pesanggerahan

Mengakumulasi jumlah harta yang akan dikumpulakan dari para
muzakki

Pendataan muzakki dilakokan disetiap~kekadusan yang terdiri dari
tujuh dusun

Pengumpulan zakat yang dilakukan oleh| setiap kepala dusun dari
setiap muzakki

Zakat yang terkumpul jika  berbentuk padi, bazdes desa
Pesanggerahan “wmenguangkan |..padi, tersebut/ \walaupun sudah
terkumpul melalut para kepala dusun,

Bentuk penyaluran zakat oleh BAZDES Desa Pesanggerahan

sebagai berikut:'®

1.

Mendata jumlah mustahik yang berhak menerima zakat di setiap
kekadusan yang terdiri dari delapan kadus

Pendataan yang sudah dilakukan oleh kepala dusun di serahkan ke
BAZDES Desa Pesanggerahan

Bentuk zakat yang didistribusikan berbentuk uang kepada mustahik

1% Dokumen Bazdes Pesanggerahan Diambil Tanggal 15 April 2015
*® Mustafa Wawancara Tanggal 15 April 2015
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4. Pendistribusian zakat dilakukan 2 kali setahun atau setiap enam bulan

sekali

B. Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas merupakan tingkat kemampuan suatu instrumen untuk
mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang
dilakukan dengan instrumen’tersebut. Suatw instrumen dikatakan valid
jika mstrumen ini mampu mengukur apa saja yang hendak diukumya,
mampu mengungkapkan dpa yang|ingin diungkapkan.Validitas butir
diketahui dengan mengkorclasika~skor-skor-yang ada pada butir yang
dimaksud dengan skor total.

Kriteria pengambilant keputusanuntuK 'merentikan valid jika
harga r hitung sama denganeatau lebih besar dari harga r tabel pada taraf
signifikansi 5%. Jika harga r hitung lebih kecil dari harga r tabel, maka
butir instrumen yang ~dimaksud tidak’ valid.Hasil uji validitas
berdasarkanperhitungan dengan menggunakan SPSS for Windows 19.0
terhadap 30 responden, diperoleh nilai r tabel 0,361. Berikut tabel hasil

uji validitas yang merupakan hasil keluaran dari aplikasi SPSS:

Tabel No. 5 Hasil Uji Validitas Peran BAZDES

Signifikan
Signifikan
0,423 0,020 Signifikan
0,482 0,007 Signifikan
0,509 0,004 Signifikan
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Item Seal | r hitung | Signifikansi Sig Keterangan |
Peran6 0,510 0,004 Signifikan Valid
Peran7 0,580 0,001 Signifikan Valid |
Peran8 0,593 0,001 Signifikan Valid
Peran9 0,433 0,017 Signifikan Valid
Peranl(Q 0,420 0,021 Signifikan Valid
Peranl | 0,523 0,003 Signifikan Valid
Peranl2 0,451 0,012 Signifikan Valid
Peranl3 0,491 0,006 Signifikan Valid
Peranl4 0,405 0,026 Signifikan Valid
Peranl5 0,271 0,148 Tidak Tidak

Signifikan Valid

Sumber: Data Primer (diolah,-2015)

Hasil uji validitas| pada vasiabel peran BAZDES, terdapat |
pemyataan yang tidak vahd (guguryvattul pada nomor 15 karena
memiliki nilai signiffikansifya lebth besam dari 0,05. Sehingga tidak
disertakan dalam kuesioner penelifian yang sesungguhnya.

Tabel No. 6 Hasil Uji Validitas Taraf Hidup Mustahik

I;:::; T hitnng Signif‘gkansi Sig. Keterangan
TH1 0,407 0,026 Signifikan Valid
TH2 0,416 0,022 Signifikan Valid
TH3 0,591 0,001 Signifikan Valid
TH4 0,592 (3,001 Signifikan Valid
THS 0,605 0,000 Signifikan Valid
TH6 0,507 0,004 Signifikan Valid
TH7 0,550 0,002 Signifikan Valid
THS 0,406 0,026 Signifikan Valid
TH9 0,479 0,007 Signifikan Valid
TH10 0,381 0,038 Signifikan Valid
THI11 0,243 0,195 .T1F1ak Tidak Valid
Signifikan
TH12 0,437 0,016 Signifikan Valid
TH13 0,375 0,041 Signifikan Valid
TH14 0,399 0,029 Signifikan Valid
TH15 0,390 0,033 Signifikan Valid

Sumber: Data Primer (diolah, 2015)



Uji validitas pada variabel penelitian dapat diambil kesimpulan
bahwa tidak semua pernyataan dalam angket valid. Pernyataan variabel
taraf hidup mustahtk nomor 11 dinyatakan tidak valid atau gugur, karena
nila1 signifikanst yang lebih besar dan 0,05. Sehingga nomor tersebut
dikeluarkan darni kuesioner untuk penelitian sesungguhnya.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat
memberikan hasil pengukuran yang konsistén dari waktu ke waktu,
apabila pengukuran dilakukdn ¢ berulang-ulang. Instrumen yang
reliabeladalah instrument |yang bila| digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama_akaf”’menghasilkan data yang sama. Uji
reliabilitas yang digunakar”-penelitian ini’ yaitu cronbach’s alpha
coefficient. Natiabel | dianpgap, |reliabel [jika™ semiliki  koefisien
cronbach’s alpha lebih dariv 0,60. Berikut hasil uji reliabilitas dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel'No. 7 Hasil Uji Reliabilitas

No . Cronbach’s
Variabel Alpha Keterangan
1 | Peran BAZDES 0,730 Reliabel
2 ¢ Taraf hidup mustahik 0,700 Reliabel

Sumber: Data Primer (diolah, 2015)
Berdasarkan Tabel 7 (Hasil vji reliabilitas) di atas, dapat dilihat
bahwa koefisien cronbach’s alpha semua variabel di atas 0,60 yang

menunjukkan bahwa masing-masing variabel dalam penelitian ini
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reliabel. Instrumen yang digunakan di dalam penelitian ini reliabel dan
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya untuk di analisis.
Hasil Statistik Deskriptif

Data penelitian yang telah terkumpul dilakukan analisis uji
validitas dan uji rehiabilitas, hasil yang diperoleh sudah menunjukkan
hasil valid dan reliabel.Selanjutnya data di jumlah setiap variabel yang
terdiri dari empat pernyataan maupun lebih untuk mencari deskriptif.
Statistik deskriptif ~ digunakan untuk memberikan gambaran setiap
variabel yang ada di dalamipenélitian. Statistik deskriptif yang disajikan
terdirt dari nilai minimum,_nilai maksimum, |nilai rata-rata, dan standar
deviasi disajikan pada tabel berikutim:

Tabel No. 8 Deskriptif Statistik

Data Minimum [.Maximum Mean Std Deviation
peran BAZDES 25,00 52,00 39,2889 3.87514
Taraf hidup 28,00 53408 40,8556 427315
mustahik

Sumber: Data Primer (diolah, 2015)
Untuk memudahkan membaca data, selanjutnya skor yang
diperoleh masing — masing responden dikategorikan menjadi 3 kelompok

yaitu baik, cukup, dan kurang pengkategorian variabel dilakukan dengan

cara:
Baik :X>M+SD
Cukup M-SD<X<M+SD
Kurang : X<M-S8SD
Keterangan:
M = Mean Ideal

SD = Standar Deviasi
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Pengkategonan dilakukan dengan dibuat berdasarkan mean ideal

(yang diperoleh dari nilai maksimum dan minimum) dan standar deviasi.

Kategori setiap variabel dapat dapat disajikan dalam tabel berikut:

a. Peran BAZDES

Hasil analisis deskriptif pada tabel 8 menunjukkan nilai

minimum sebesar 25,00 dan nilai maksimum sebesar 52,00. Nilai

rata—rata peran BAZDES sebesar 39,29 dengan standar deviasi

sebesar 3,86. Distribusi_frekuensi nilai-peran BAZDES berdasarkan

kategori dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel No. 9 Distribusi Frekuensi Nilai Peran BAZDES

Kategori Interyal Skor Erekuensi Per?:/n)t ase
L1
Baik X>42,00 21 23,3
Cukup 28,00< X <42,00 638 75,6
Kurang X</28:00 1 1,1
Jumlah 90 100,0

Sumber: Data Primeri{diolah, 20\5)

Berdasarkany tabel 9. menunjukkan bahwa sebagian besar

responden memberikan respon terhadap peran BAZDES dalam

kategori cukup baik yaitu sebesar 68 orang (75,6%), kategori baik

sebanyak 21 orang (23,3%), dan hanya 1 orang (1,1%) dengan

kategon kurang. Secara rinci distribusi jawaban responden terhadap

peran BAZDES dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel No. 10 Distribusi Jawaban Responden terhadap Peran

BAZDES
Indikator 1221 F ST; T TS% F S % T STSO v, Rerata | Total
1]5156%|33]36,7% |45 | 50,0% | 7! 7.8% 26! 90
20010,0%[29]32,2% | 54|60,0% | 7, 7.8% 281 90
SDM 31010,0%|34]37,8% |46 |51,1% | 10| 11,1% 27| 90
41070,0% |28]31,1% | 50 | 55,6% | 12 | 13,3% 28| 90
51111,1% |30]33,3% | 46 | 51,1% | 13 | 14,4% 28] 90
6] 0]0,0% |22 24,4% | 51 | 56,7% | 17 | 18,9% 20| 90
7111 1,1% | 27130,0% 142 | 46,7% | 20 | 22.2% 29| 90
Manajemen Amil | 8| 1| 1,1% |30 [ 33,3%\\41 [\45,6% | 18 | 20,0% 28] 90
91 111,1% |34 137,8% | 341 B7.8% | 21 | 23.3% 28| 90
10| 5{5,6% |20 | 22,2%) 441 48,9% | 21 | 23,3% 20| 90
11]5]5,6% |30 [33,3%4 381 42,2% | 17 | 18.9% 27 90
12]6]6,7% |19 | 201% | 45} 50,0% | 20 | 22.2% 29| 90
Obyek Zakat 13 | 4 | 4,4% |28 | 31,1% | 35/ B8.9% | 23 | 25.6% 20| 90
14| 6| 6,7% | 37 | 4¥.1% | 27 80,0% | 20 | 22.2% 27| 90

Rerata 2.8

Sumbe: Data primer (diolah, 2015)

Hagsil (paday tabel ; diatas=dapat

diketahui bahwa rata-rata

responden memberikan__respon setuju terhadap variabel peran

BAZDES. Hal ini ditunjukkan dengan rerata variabel peran BAZDES

sebesar 2,8 yang jika.dibulatkan mendekati“angka 3. Hal ini berarti

adanya BAZDES memiliki peran yang penting bagi masyarakat desa

pesanggerahan, sehingga masyarakat memberikan penilaian cukup

baik terhadap peran BAZDES.

Hasil deskriptif tersebut dapat juga disajikan dalam bentuk

histogram seperti berikut:
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peran BAZDES

25 i Mean = 39 20
— oM Dev 23RS

pry
1

Frequency

peran BAZDES

Gambar 4.1”Histogram Peran BAZDES
Sumber-Data-Primer(diotah, 2015)
b. Taraf Hidup Mustahik

Hasil “analisis/desksiptif pada, tabel ¢ menunjukkan nilai
mimimum taraf hidugustahik gebesar 28,00 dan nilai maksimum
sebesar 53,00. Nilai rata — rata taraf hidup mustahik sebesar 40,86
dengan standar deviasi sebesar 4,27. Distribusi frekuensi nilai taraf
hidup mustahik berdasarkan kategori dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel No. 11 Distribusi Frekuensi Nilai Taraf Hidup Mustahik

‘Kategori | - Thterval Skor Frekuensi | Persentase (%) °
Baik X>42,00 39 433
Culkup 28,00< X <42,00 51 56,7
Kurang X< 28,00 0 0,0

Jumlah 90 100,0

Sumber: Data Primer (diolah, 2015)
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Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki taraf hidup mustahik dalam kategori cukup
baik yaitu sebanyak 51 orang (56,7%), dan sisanya 39 orang
(43,3%) memibiki taraf hidup mustahik dengan kategori baik.
Secara rinci distribusi jawaban responden terhadap taraf hidup
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel No. 12 Distribusi Jawaban Responden terhadap Taraf

Hidup\Mustahik

Indikator szn T ST;) F TS% T SO ” F ST&:’, ” Rerata T(I)ta
110] 0,0%|21,23,3%,[ 537 589% | 16  17.8% 2.9 90
20| 0,0%|16/117,8% | 56 | 62:2% | 18 | 20,0% 3,0 90
SDM 30| 0,0% | 2311725,6% |40 | 44,4% | 27 | 30,0% 3,0 90
410] 0,0% | 19%251%.1.5151,56;7% | 20 | 22,2% 3,0 90
5001 0,0%|24/726/7%.153)1589% ! 13 | 14,4% 2,9 90
6 1] 1L1%|16|178% |46 |51,1% |27 | 30,0% 3,1 90
Penghasilan iU L1% |18 |.20,0% (.52 i.57.8%.] 19.| 21.1% 3,0 90
Muastahiq 81 1| J1% i 234 25;6% 152 ["57 8% | 14.)\156% 2,9 90
911 ] 1,1%[20]22,2% | 45| 50,0% | 24 | 26,7% 3,0 90
10 [ 3] 3,3% | 17918,9% | 54| 60,0% | 16 | 17,8% 2,9 90
11]9110,0% | 19721,1% [43 [ 47,8% | 19 | 21,1% 2,8 90
Obyek Zakat 12 | 8| 8;9% | 24+, 23:3% 43r1478% | 18\ 20,0% 2,8 90
1316 6,7% | 274 30,0% | 39.4-433% | 187120,0% 2,8 90
1419 110,0% [29]32,2% [33]36,7% | 19| 21,1% 2.7 90

Rerata 2,9

Sumber: Data Primer (diolah, 2015)

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel taraf hidup
mustahik memiliki rerata sebesar 2,9 yang mendekati 3. Hal ini
berarti mayoritas responden memberikan setuju terhadap taraf
hidup mustahik. Respon setuju ini memberikan gambaran bahwa

taraf hidup mustahik cukup baik dengan adanya peran BAZDES.
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Hasil deskriptif dapat juga disajikan dalam bentuk

histogram benkut:

taraf hidup mustahik
25 Maan = 40 86
Sid Dev. =4 273
M= %0
20
T 15
=
&»
=
[~
[
e
[T
10
.
% Y Y + T = T
2500 300 3500 40 0C 1500 50.00 5500

taraf hidup/mustatik

Gambar.4.2_Histogram Tarathidup mustahik
Sumber: Data Ryimer (diotah, 2005)

C. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
bersangkutan berdistribusi normal atau tidak.Untuk menguji normalitas
menggunakan rumus kolmogorov smirnov dengan taraf signifikansi
5%.Untuk mengetahuinya digunakan uji kolmogorov smirnovdengan
melihat tingkat signifikansinya. Distribusi data penelitian dinyatakan
normal jika memiliki nilai probabilitas (sig) > 0,01. Model regresi yang
baik adalah model yang memiliki distribusi data normal. Berikut adalah

hasil dari uji normalitas yang dilakukan:
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Tabel No. 13 Hasil Uji Normalitas

Variabel kolm ogoroy Signifikansi | Keterangan
smirnov
| Peran BAZDES 1,183 0,122 Normal
Taraf Hidup Mustahik 0,937 0,344 Normal

Sumber: Data Primer (diolah, 2015)

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi
semua variabel lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan data
yang digunakan dalam model regresi berdistribusi normal.

. Uji Linieritas

Tujuan uji linieritas adalah untuk -mengetahui apakah variabel
bebas dan variabel terikat-mempunyai hubungan yang linier atau tidak.
Krniteria pengujian linteritas-adalah, jika;mlm signifikansi pada masing-
masing variabel bebas lebih besar dan pada nilai taraf signifikasi 0,05,
maka hubungan antara\variabel bebas tethadap vériabelsterikat adalah
linier. Hasil rangkumaniuji lidieritasAisajikan berikut ini:

Tabel No. 14 Hasil Uji Linieritas

Variabel Dependent : Taraf Hidup Mustahik

Variabel F hitung | Signifikansi | Keterangan

Peran BAZDES 1,436 0,150 Linier

Sumber: Data Primer (diolah, 2015)

Hasil uji linieritas pada di atas dapat diketahui bahwa variabel
independen peran BAZDES dengan variabel dependen taraf hidup
mustahik dan kreativitas memiliki nilai signifikansi yang lebih besar

dan 0,05, hal ini menunjukkan variabel penelitian linier.
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3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
analisis regresi linier sederhana.Analisis regresi linier seberhana
bertujuan untuk membuktikan pengaruh satu variabel independen
terhadap satu variabel dependen.Dalam penelitian ini uji analisis regresi
linier sederhana dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen vaitu peran BAZDES terhadap
variabel dependen yaitu taraf hidup mustahik.

Pengujian terhadapthipotesis vang @nenyatakan bahwa terdapat
pengaruh peran BAZDES) terhadap taraf hidup mustahik dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel No. 15 Hasil Pengujian Pengaruh Peran BAZDES
terhadap Taraf Hidup Mustahik

. Koefisien 2 .
Variabel Konstanta Regresii(b) thitung R Sig.
Peran
BAZDES 18,844 0,560 5,533 | 0,258 | 0,000

Sumber: Data Primen{diolah{2015)

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi satu
prediktor sebagai berikut:
Taraf Hidup Mustahik = 18,844 + 0,560 Peran BAZDES

Berdasarkan hasil pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
konstanta sebesar 18,844 yang berarti bahwa nilai taraf hidup mustahik
akan sebesar 18,444 tanpa adanya pengaruh variabel peran BAZDES.
Hasil statistik uji t untuk variabel BAZDES diperoleh nilai t hitung

sebesar 5,533 dan t tabel 2,000 dengan tingkat signifikansi 0,000;
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karena t hitung > t tabel (5,533 >2,000), signitikansi lebih kecil dan
0.05 (s1g<0,05) dan koefisien regresi mempunyai nilat positif yang
berarti bahwa semakin baik peran BAZDES maka taraf hidup mustahik
juga semakin baik. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa “terdapat
pengaruh peranBAZDES dalam meningkatkan taraf hidup mustahik di
BAZDES Desa pesanggarahan kecamatan montong gading kabupaten
Lombok Timur.” diterima.

Hasil koefisien determinasi sebésar 0,258 artinya besarnya
pengaruh peran BAZDES dalam meningkatkan taraf hidup mustahik di
di Desa Pesanggrahan sebesar (,258. Kgefisien determinasi sebesar
0,258 yang menunjukkan—bahwa pengaruh peran BAZDES dalam
meningkatkan taraf hidup mustahik di BAZDES sebesar 25,8%,
sedangkan Ssisanya, 74,2%/ vamabel. tarat. hidup “miustahik, dipengaruhi

oleh variabel lainnya yapgrtidak masuk dalamypenelitian.

D. Pengaruh Peran BAZDES Dalam Meningkatkan Taraf Hidup
Mustahik Di Desa Pesanggerahan Montong Gading, kab. Lombok
Timur
1. Pengaruh BAZDES Dalam Meningkatkan Taraf Hidup Mustahik

Hasil penelitian ini berhasil membuktikan secara statistik bahwa
taraf hidup mustahik dipengaruhi peran BAZDES. Keberadaan
BAZDES Desa Pesanggerahan memiliki tugas yang sama dengan

lembaga-lembaga zakat yang ada pada umumnya, yaitu mengumpulkan



dan mendistnibusikan zakat. BAZDES Desa Pesanggerahan berada di
bawah kecamatan Montong Gading. Jumlah Desa yang ada dibawah
kecamatan Montong Gading berjumiah delapan Desa. Berdasarkan
hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap pengurus
BAZDES menyatakan bahwa:

“..BAZDES desa Pesanggerahan ini, tidak lain sebagai lembaga

yang mampu mengontrol zakat-zakat yang ada di masyarakat bagi

mereka yang sudah wajib-berzakat..>.-'?

Hal ini berarti bahwa BAZDES memiliki peranan yang penting.
Hal lain juga diungkapkan®@leh pengurus BAZDES lainnya yang
mengungkapkan:

“...masyarakat sadar “dengan’\manfaat| zakat.makanya dengan
berdirinya BAZDES ini- akan/mampu. memberikan dampak positif
bagi masyarakat tentang’ kewajibam/mengeluarkan zakat dan
manfaat zakat..”'"!

Hal ini berarti  dengan Jadanya/BAZDES membanfu, masyarakat

desa Pesanggerahanjunituks menyadari manfaat zakat.

Taraf hidup adalah kemampuan_ekonomi untuk menghasilkan
barang dan jasa yang digunakan konsumen untuk memenuhi keinginan
dan kebutuhan mereka. Taraf hidup atau satandar hidup sangat erat
kaitannya denganya terpenuhinya kebutuhan dasar.Berdasarkan
pengamatan, keberadaan BAZDES Desa Pesanggerahan memiliki
potensi besar dalam meningkatkan taraf hidup mustahik yang ada, dan

jumlah mustahik yang terdaptar di BAZDES Desa Pesangerahan

1% Ahabul Husna Wawancara Tanggal12 April 2015
"Mustafa Wawancara Tanggal 12 April 201
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berjumlah 120 mustahik. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh
mustahik Saftijah yang menyatakan:

“...ya saya merasa terbantu dengan zakat yang diberikan oleh
BAZDES Desa Pesanggerahan...”' '
Hal tersebut berarti bahwa keberadaan BAZDES memiliki peran

dalam meningkatkan taraf hidup mustahik di desa Pesanggerahan.

Adapun penyaluran dana zakat dilaksanakan 2 kali setahun yaitu
6 bulan sekali. Berdasarkan pengamatan, proses penyaluran dana zakat
tetap dilakukan 2 kali setahun_dan proses pengumpulan dana zakatpun
tetap berjalan. BAZDES (Desa Pesanggerahan selaku perpanjangan
tangan dari BAZNAS Lombok Timur berperan penting dalam
mengelola dan mendistribusiKan Zakat-kepada mustik yang ada di Desa
Pesanggerahan. Adapun model pengumpulan dan pendistribusian zakat
vang dilakukan | oleh 'bazdes¢ desa, ' Pesanggerahan seperti yang
ungkapkan oleh penpdriis Zakat sélaku ketua yaitu bapak Ahabul Husna
mengatakan:

“ selama ini bazdes desa Pesanggerahan tetap mengumpulkan zakat
dengan menugaskan para kadus atau kepala dusun untuk mendata
jumlah zakat yang terkumpul dari para muzakki...kemudian para
kepala dusun harus menyerahkan data jumlah =zakat yang
terkumpul ke bazdes desa Pesanggerahan... '

Hal tersebut berarti bazdes desa Pesanggerahan telah
menjalankan fungsi sebagai badan amil zakat desa dengan baik, karena

zakat yang tidak terkontrol dimasyarakat akan menyebabkan

gaftijah Wawancara Tanggal 14 April 2015
¥ Ahabul Husna Wawancara Tanggat 12 April 2015
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masyarakat akan mengeluarkan zakatnya secara suka rela kepada siapa
yang dia mau.

Selain itu terkait dengan bentuk zakat yang diberikan kepada
mustahik atau vyang disalurkan kepada mustahik, berdasarkan
pengamatan peneliti para mustahik menerima zakat dalam bentuk uang
seperti yang dikatan oleh pengurus bazdes sekaligus ketua bazdes
bapak Ahabul Husna menyatakan:

“ selama ini masyarakat lebih menikamti zakat itu kalau berbentuk
uang karena kata mereka. gjika zakat_yang disalurkan oleh bazdes
berbentuk makanan ataly beépaS kebanyakan mereka protes

alasannya..kalau berbentuk“Wdang mercka bisa gunakan sebagai

modal usah... "

Hal ini1 berarti mustahik |lebth|merikmati zakat jika berbentuk
uang karena zakat jika dimanfaatkan dalam hal yang produktif seperti
menggunakan’zakat ‘sebagat-modal tsaha akan ‘mampad~meningkatkan
taraf hidup mustahik terlebil dalamhal, ekonomi mustahik.

. Faktor yang Mempengaruhi BAZDES-Dalam Meningkatkan Taraf
Hidup Mustahik

Sebuah lembaga yang baik adalah jika lembaga tersebut mampu
untuk mengatur dan mengedepankan manajemen yang baik, begitu pula
dengan Peran bazdes desa Pesanggerahan dalam memberikan kontrbusi
yang positif bagi para mustahik tidak teriepas dari pengelolaan zakat
yang baik.Berdasarkan pengamatan penelitia sistem pengelolaan zakat

vang dilakukan oleh bazdes desa Pesanggerahan sudah bagus, hal ini

4 Ahabul Husna 12 April 2015
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terbukti dari tersalurkannya zakat kepada para mustahik ataun tepat
sasaran.seperti apa vang dikatankan oleh pengurus BAZDES desa
Pesanggerahan bapak H. Ahabul Husna mengatakan:
“Selama ini kami selaku pengelola zakat terus bekerja semaksimal
mungkin  dengan memberikan perbaikan-perbaikan  dalam
pengelolaan zakat dan memberikan kesempatan bagi mustahik
untuk mengeluarkan keluhan-keluhan jika mustahik tidak puas
dengan kinerja kami..saya selaku ketua terus mengontrol kinerja
anggota-anggota kami...batk dan segi manajemen maupun
kedisiplinan karywan-karyawan kami....”'"®
Hal ini berarti faktor yang memnpertahankan BAZDES desa
pesangerahan dalam mengelola zakat/defigan baik adalah kerjasama
yang dikedepankan oleh Ketua BAZDES Desa Pesanggerahan dengan
saling mengontrol dalam lhal kirterja“pengelolaan zakat dan kemitraan
yang terbentuk antara pengelola zakat dengan mustahik sehingga
permasalahdn-permaslahan” [yang_terjadi [bisa™ diselésaikan dengan
cepat.Selain itu transpapansy dalam scbuah lembaga zakat dalam
pengelolaan zakat harus betul-betul ada sehingga tumbuh rasa percaya
masyarakat dalam pengelolaan zakat oleh sebuah lembaga =zakat.
Terkait dengan transparansi dalam pengelolaan zakat, bazdes desa
Pesanggerahan mengedepankan sifat amanah bagi anggota dan
karyawan-karywannya, sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
pengurus BAZDES yaitu bapak H. Mustafa mengatakan:

“....sejak berdirinya bazdes desa Pesanggerahan yang paling utama
kami lakukan adalah mengedepankan sifat amanah bagi semua
pengurus bazdes karena zakat yang dikelola di bazdes desa
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Pesanggerahan adalah zakat yang harus dibagikan kepada orang

yang berhak menerimanya....”

Hal tersebut berarti BAZDES Desa Pesanggerahan dalam

mempertahankan perannya untuk memberikan kontribusi yang baik

bagi masyarakat umumunya dan bagi mustahik khususnya adalah

dengan mengedepankan sifat kejujuran atau amanah dalam pengelolaan

zakat.

Adapun hasil dari pembahasan' pengaruh peran bazdes dalam

meningkatkan taraf hidup—mustahik @iatas dapat disimpulkan dalam

bentuk matrik sebagai berikut:

Table No. 16 Matrik Beran Bazdes dalam Meningkatkan Taraf

Hidup Mustahik
Pengaruh BAZDES Desa PReningkatan Taraf Hidup
Pesanggerahan Mustahik
1. Bazdes | _memiliki\/ peran Mustahtk /-imerasa terbantu

dalam mengontrol zakat
yang ada di masyagakat
terutama masyarakat yang
terdaptar sebagai pmuzakki,
dengan memberikan/ tugas
bagi kepala dusun sehingga
zakat yang ada terakomodir
dengan baik.

2. Dengan berdirinya bazdes
masyarakat  sadar  akan
wajibnya  berzakat  dan
memudahkan bagi para
muzakki untuk menyalurkan
zakat mereka vyang telah
sampai nisab dan haul.

3. Bazdes pesanggerahan telah
menyalurkan dana zakat
yang dilaksanakan dua kali
dalam satu tahun yaitu setiap
enam bulan sekali sehingga
kebutuhan mustahik

dengan zakat yang disalurkan
oleh BAZDES pesanggerahan.
Pembagian zakat secara rutin
dua kah dalam satu tahun telah
dinikmati ©leh BAZDES telah
dinikmati oleh mustahik.
Mustahik telah menikmati zakat

yang disalurkan oleh BAZDES

yvaitu zakat dalam berbentuk
uvang yang dijadikan modal
usaha oleh mustahik.

Diberikan  kesempatan  bagi
mustahik untuk mengeluarkan
keluhan-keluhan jika mustahik
tidak puas dengan kinerja
BAZDES.
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terhadap zakat tersebut bisa
dirasakan sepenuhnya.

. Peran bazdes dalam

menyalurkan  zakat sudah
dinikmati oleh mustahik
terutama zakat dalam
berbentuk vang.

. BAZES Desa Pesanggerahan

mengedepankan sifat
kejujuran  atau  amanah
dalam pengelolaan zakat
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut bahwa:

1. Pengaruh BAZDES dalam meningkatkan taraf hidup mustahik di
BAZDES Desa Pesanggarahan Kecamatan Moniong Gading Kabupaten
Lombok Timur
a. “Terdapat pengaruh peran”BAZDES dalam meningkatkan taraf hidup

mustahik di BAZDES !Desa~Pesanggarahan Kecamatan Montong
Gading Kabupaten Lombok Timur™ “Hat im dibuktikan dengan nilai
signifikansifyahglebihkecil [dag 0,05 dan't hitunig #angilebih besar dari
t tabel.

b. Peran BAZDES dalam meningkatkan taraf hidup mustahik di Desa
Pesanggerahan Kecamatan Montong Gading Kab. Lombok Timur
sebagian besar responden memberikan penilaian terhadap peran
BAZDES dalam kategori cukup baik sebesar 68 orang (75,6%).

c. Tingkat taraf hidup mustahik di Desa Pesanggerahan Kecamatan
Montong Gading Kab. Lombok Timur sebagian besar responden
memiliki taraf hidup mustahik dalam kategori cukup baik yaitu

sebanyak 51 orang (56,7%).
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d. Mayoritas responden memberikan setuju terhadap taraf hidup
mustahik. Respon setuju ini memberikan gambaran bahwa tarat hidup
mustahik cukup baik dengan adanya peran BAZDES. Hal ini
dibuktikan dengan hasil dari penyebaran kuesionar yang diukur dengan
indicator seperti obyek zakat yang disalurkan dan penghasilan
mustahik setelah menerima zakat dari BAZDES. Adapun hasil dari
kuesioner yang disebar menghasilkan rerata variable taraf hidup
mustahik sebesar 2,9 yarig mendekati 3.|Hal ini berarti mayoritas
responden memberikan setujy terhadap taraf hidup mustahik. Respon
setuju ini memberikan gambaran bahwa 'taraf hidup mustahik cuku
baik dengan adanya bazdes. terdiridari obyek zakat dan pengahasilan
mustahik. Adapun dan sekranrespond

e. Diketahui | bahiva | fata-ratd_tespondén” memberikanCfespon setuju
terhadap variabel perangBAZDES 4 Hal ini dibuktikan dengan hasil
dari penyebaran kuesionar yang diukur dengan indicator seperti obyek
zakat yang disalurkam™dan manajemén BAZDES. Adapun hasil dari
kuesioner yang disebar menghasilkan rerata variable pengaruh
BAZDES 2,8 yang mendekati 3. Hal ini berarti mayoritas responden
memberikan setuju terhadap peran BAZDES. Respon setuju ini
memberikan gambaran bahwa cukup baik terhadap peran BAZDES.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran BAZDES dalam

meningkatkan taraf hidup mustahik antara lain:



111

Terbentuknya kerjasama yang baik antara semua pengurus

BAZDES Desa Pesanggerahan dalam pengelolaan zakat sehingga

terciptanya rasa amanah untuk semua karywan bazdes desa

Pesanggerahan.

Terbentuknya  kemitraan  antara pengurus bazdes desa

Pesanggerahan dengan mustahik dengan cara memberikan

kesempatan bagi para mustahik dalam mengeluarkan keluhan-

keluhan guna memperbaiki kinerja bazdes untuk yang lebih baik.

Transaparansi BAZDES dalam pengumpulkan dan menyalurkan

zakat sehingga kepercayaan| musfahik terhadap BAZDES

desaPesanggerahan tetap adal

Mengedepankan sifat-amanah-atau“kejujuran dalam pengelolaan

zakat sehinggay zakaty yangpdisalurkan~tepaty sagaran dan bias

dinikmati bagi orang yang menerimanya.

Bazdes pesanggerahan dalam ‘meningkatkan taraf hidup mustahik

memiliki program yang telah dijalankan.sebagai-berikut:

1. Sisialisasi usaha mikro seperti pembuatan krupuk bagi ibu-ibu.

2. Sosialisasi yang dilaksanakan setiap bulan ramadhan kepada
masyarakat tentang pentingnya berzakat dan manfaat zakat
disetiap kekadusan.

3. Pengadaan training kepada ibu-ibu trutama penerima zakat
tentang bagaiamana memanfaatkan zakat sehingga para
mustahik lebih mandiri

4. Pembagian zakat secara rutin dua kali setahun untuk mustahik
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B. Saran

1.

Saran yang dapat disampaikan sebagai benkut, vaitu:

Lembaga BAZDES Desa Pesanggerahan

Disarankan sebaiknya pengurus lembaga BAZDES Desa
Pesanggerahan perlu kerja keras supaya lebih maksimal lagi terutama
dalam hal mendata warga yang berhak menjadi mustahik zakat agar zakat
ini betul-betul bias dinikmati oleh orang yang berhak menerimanya dan
lembaga BAZDES juga disdrankan untuk mengadakan sosialisasi tentang
keberadaan lembaga BAZDES agarilebih banyak masyarakat yang tahu.
Sosialisasi yang gencar kepada magyarakat agar lebih tahu dan mengenal
tentang BAZDES.
Bagi Masyarakat Desa Pesanggerahan

DisaranKain, [bagi /miasyarakat € dega™ T PeSanggefahan  untuk
membantu program lembaga-BAZDES, darymepggali lebih dalam tentang
manfaat dari zakat agar timbul kesadaran untuk mengeluarkan zakat jika
sudah mencapai batas yang ditentukan. Masyarakat juga perlu memantau
dan mengawasi kerja BAZDES agar lebih maximal dalam menjalankan
amanah. Disamping itu masyarakat desa Pesanggerahan harus memiliki
kesadaran bahwa berdinya bazdes desa Pesanggerahan bukanhanya
sekedar simbolik semata, tetapi berdirinya bazdes desa Pesanggerahan
adalah untuk memberikan kontribusi yang positif bagi masyarakat dan

bagi mustahik khususnya.



Penelitian Selanjutnya

Sebaiknya menambah jumlah sampel penelitian agar hasilnya
dapat digeneralisasikan, tidak hanya dilakukan di desa Pesanggerahan
tetapi bias dengan jumlah responden gabungan dari beberapa desa lain.
Hasil penelitian masih terdapat kontribusi sebesar 74,2% taraf hidup
mustahik dipengaruhi oleh variabel lain seperti pekerjaan, pendidikan,
jumlah tanggungan keluarga, pengetahuan, dan lain scbagainya. Hal ini
diduga berpengaruh terhadapitaraf hidup mustahik, untuk membuktikan

dugaan tersebut perlu diadakan penelityan lebihi lanjut.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara Dengan pengurus BAZDES DesaPesanggerahan

1.

N e w N

Kapan bazdes desa pesanggerahan ini di dirikan?

Apa tujuan berdirinya bazdes desa pesanggerahan?

Bagaimana bentuk pendistribusian zakat oleh bazdes desa pesanggerahan?

Apasaja zakat yang teckumpul di BAZDES desa pesanggerahan?

Zakat apasaja yang terealisasidari BAZDES desa pesangerahan?

Apa yang dilakukan bazdes sejak berdirinya didesa pesanggerahan int?

Apa yang dilakukan oleh pengurus bazdes untuk mamiksimalkan Peran BAZDES bagi
masyarakat?

Jawaban:

1.
2.

Bazdes desa pesanggerahan ini didirikan pada tahun

Sebenarnya fujuan didirikannya bazdesdesa pesanggerahan ini, tidak lain sebagai
lembaga yang mampu mengontrol-zakat-zakat yang ada di masyarakat bagi
mereka yang sudah wajib berzakat.... l

Bentuk pendistribusian zakat di bazdes|desa pesanggerahan ini sama seperti
pendistribusian zakat yang dilakukan oleh lembaga-lembaga zakat yang
lain...yaitu mendistribusikannya kepada para mustahik yang berhak
menerima....kita mendistribusikan zakat ini....dua kali dalam setahun yaitu satu
kali dalam enam bulan, enam bulanpertama.dan gnam bulan kedua

Zakat yang terealisasi..selama ini berbentuk nang.dan.padi
Selama ini masyarakat Iébih menikmati zakat itw-kdlaw' befbentuk uang karena
kata mereka.. jika zakat yang disalurkan oleh bazdes berbentuk makanan atau
beras kenyakan mereka protes alasannya... kalau berbentuk uang meraka bisa
gunakan sebagai modal usaha.

Scjak berdirinaya bazdes desa pesanggerahan yang paling utama kami lakukan
adalah mengedepankan sifat amanah bagi semua pengurus bazdes karena zakat
yang dikelola di bazdes desa pesanggerahan adalah zakat yang harus dibagikan
kepada orang yang berhak menerima....

Selama ini kami selaku pengelola zakat terus bekerja semaksimal mungkin
dengan memberikan perbaikan-perbaikan dalam pengelolaan zakat dan



memberikan kesempatan bagi mustahik untuk mengeluarkan keluhan-keluhan jika
mustahik tidak puas dengan kinerja kami...selaku ketua terus mengotrol kinerja
anggota-anggota kami...baik dari segi manajemen maupun kedisiplinan karyawan-

karyawan kami...

B. Wawancara dengan pengurus BAZDES Desa Pesanggerahan

1.
2.
3.

Sudah berapa lama bapak bekerja di bazdes desa pesanggerahan?

Pertama kali bapak bekerja disini menjabat sebagai apa?

Menurut bapak, apakah masyarakat desa pesanggerahan sadar betul dengan manfaat
zakat?

4. Apakah kinerja BAZDES Desa Pesanggerahan sudah-maksimal?

Menurut bapak ,apakah zakat yang di distfibusikan oleh BAZDES desa pesanggerahan
sudah tepat sasaran?

Bagaimana respon mustahik dengan adanya zakat yang didistribusiakan oleh BAZDES
desapesanggerahan?

Apa manfaat BAZDES untuk masyarakat?

Apa bentuk program zakat yang sudah dijalankan oleh|bazdes desa pesanggerhan?

Jawaban:

1. Saya bekerja di bazdes ini kurang lebih sudah 4 tahun sejak berdinnya

2. Pertama kali saya bekerja menjadi kafywan

3. Menurut saya...masyarakat sadar dengan manfaat zakat.. makanya dengan berdirinya
bazdes ini akan mampu memberikan'dampak positif bagi'maSyarakat tentang
kewajiban mengeluarkan zakat dan manfaat zakat

4. Kinerja bazdes desa pesanggerahan sudah maksimal..tetapi masih perlu kerja keras
supaya lebih maksimal lagi

5. Selama ini...sudah tepat sasaran tetapi kita harus bekerja keras lagi agar zakat imi
betul-betul bisa dinikmati oleh orang yang berhak menerimanya

6. Selama ini respon mustahik baik-baik saja...

7. Masyarakat sadar dengan manfaat zakat...makanya dengan berdirinya bazdes ini akan
mampu memberikan dampak positif bai masyarkat tentang kewajiban mengeluarkan
zakat dan manfaat zakat...



8.

Program yang sudah dijalankan BAZDES Desa Pesanggerahan adalah sisoalisasi
usaha mikro seperti pembuan kerupuk, sosialisasi tahunan setiap bulan ramadhan
tentang pentingnya berzakat dan manfaat zakat, ikut serta dalam pendataan jumlah
zakat fitrah di setiap kekadusan dan pengadaan training kepada ibu-ibu rumah tangga
terutama ibu rumah tangga yang terdaptar sebagai msutahik di bazdes desa

pesanggerahan tentang bagaimana memanfaatkan zakat sehingga para mustahik lebih
mandin

C. Wawancara Dengan Mustahik (Penerima Zakat)
Apakah anda mengenal BAZDES desa pesanggerahan?

A

Dari mana anda mengenal BAZDES désa pesanggerahan?

Apakah anda mengetahui bagaiman kinerja BAZDES desa pesanggerahan?
Apakah anda selalu mendapatkan jatah dari BAZDES desa pesanggerahan?
Apakah anda merasa terbantu dengan zakat yang diberikanolehBAZDES desa
pesanggerahan?

Apa harapan anda dengan adanya BAZDES desa pesanggrahan?

Jawaban:

AT CRE o

Ya saya mengenal bazdes desa pesanggerahan

Saya di beritahu oleh.kadus (kepala dusun)

Selama ini saya hanya tahu namanga'sdja...saya tidak tahu kinerjanya
Ya..saya mendapatkan jatah

Ya merasa terbantu

Semoga bazdes desa pesanggerahan bisa lebih baik...
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Rumusan Masalah |

1. Bagaimana Peran BAZDES dalam meningkatkan taraf hidup Mustahik di BAZDES.
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2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi peran BAZDES dalam meningkatkan taraf
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KETERANGAN DARI CALON RFEMBIMBING

....................................................................................................................................

L Lr
Tanggal,— I7372a0C
Pembimbing

(Pr. Rahmani Timorita Y., M.Ag)

NB: dibuat rangkap 2
- untuk MSI-UIT
- untuk yang bersangkutan




PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TIMUR
KECAMATAN MONTONG GADING

KEPALA DESA PESANGGRAHAN
Jalan ; Pariwisata Otak Kokok — Joben Kode Pos : 83664

REKOMENDASI

Nomor: 070/273 / Um/ 2015

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Desa Pesanggrahan Kecamatan Montong Gading
Kabupaten Lombok Timur, Menerangkan dengan sebenarnya :

- Nama : AHMAD TANTHOWI
- NIM 1 12913005
- Status : Mahasiswa program pascasarjana Magister Studi Islam Fakultas

IImu Agama Islam Universitas{slam Indonesia

Bahwa yang namanya tersebut didtas memang ‘benar telah melakukan penelitian
di Desa Pesanggrahan Kecamatan Montong Gading @dari (15 Maret sampai 15 Met 2015
mengenai “Pengaruh Peran Bazdes dalam Meningkatkan Tarap Hidup Mustahik di Desa
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Hasil Uji Linieritas

Means
Case Processing Summary
Cases
included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
taraf hidup mustahik * 90 100,0% 0 0% 90 100,0%
peran BAZDES
Report
taraf hidup mustahik
| peran BAZDES Mean N Std, Deviation
25,00 40,0000 3 .
28,00 28,0000 1 .
32,00 40,0000 1 .
33,00 35,0000 1 '
34,00 36,0000 2 7.07107
35,00 41,0000 2 2,82843
36,00 38,8000 10 301109
37,00 39,7000 10 5,69698
38,00 39,4286 7 2,63674
39,00 40,9000 10 3:21282
40,00 43,3750 8 3,73927
41,00 41,0000 16 2:87518
42,00 43,3000 10 2,83039
43,00 40,4286 7 2,99205
45,00 43,0000 .
49,00 430000 1 n
51,00 52,0000 1 '
52,00 53,0000 1 ’
Total 40 8556 90 4,27315
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df _ |/ Square F ]S_h_
taraf hidup Between {Combined) 711,119 17 41,831] 3205] ,000
mustahik * peran  Groups Linearity 419,483 1| 419,483|33,045] .000
BAZDES Deviation from | 201.635] 16| +18.227| 1.436] 150
Linaarity
Within Groups 914,004 72 12,694
Total 1625,122| 89
Measures of Assoclation
R R Squared Eta Eta Squared
taraf hidup mustahik * peran 508 258 661 A38
BAZDES




Hasil Uji Korelasi

Correlations

Correlations
taraf hidup
peran BAZDES rnustahik
peran BAZDES Pearson Comelation 1 _-
Sig, (2-taled) |
N 90 90
taraf hidup mustahik Pearson Correlation 508 1
Sig, (2-tailed) 000
N 20 90
**, Comelation Is significant at the 0,01 level (2-tailed);
Hasil Uji,Regresi
Regression
Varlables Entered/Removed”
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 peran BAZDES , | Enter
a, All requested variables entered, :
b, Dependent Variable: taraf hidup mustahik
Model Summary
Sid, Error of the
. Model R R Adjusted R 'Square Estimate
&) 508" 250 3,70141
a, Predictors: (Constant), peran BAZDES
ANOVA"
'Model Sum of Squares | df Mean Sguare F Slg&w_ ‘
1 Regression 419,483 1 419,483 30,618 ,
Residual . 1205,639 a8 13,700
Total 1625,122 89
a, Predictors: (Constant), peran BAZDES
b, Dependent Variable: taraf hidup mustahik
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
{ Model B Std, Error Beta t Sig,_ 1|
1 (Constant) 18,844 3,997 4,715 ,000
' peran BAZDES [ ,101 508 TR L

2, Dependent Variable: taraf hidup mustahik




Hasil Uji Normalitas

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

taraf hidup

peran BAZDES mustahik
N 90 90
Nommal Parameters™® Mean 39,2889 40,8556
Std, Daviation 3,87514 427315
Most Extreme Differences Absohute 125 099
Positive 125 086
Negative -109 -,099
Kolmogorov-Smimov Z 1,183 937
LAsymp, Sig, (2-talled) 122 344

a, Test distribution Is Nommal,
b, Calculated from data,
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A. Identitas Responden

AW N =

Nama

Jenis Kelamin
Umur
Pendidikan

Status
Pekerjaan

Jenis Pekerjaan

Penghasilan per Bulan

® o 0 T PP Q.0 Y O Q0T DY O a0 TR

Tidak Sekolah
Sekolah Dasar (SD)

Sekolah MenengahPertama (SMP)
Sekolah Menengah Atas (SMA)

Sarjana
Kawin b. Bel
Swasta

Wiraswasta

PNS, TNIfPolri

Buruh
Laintain. L) 02) .
Pertanian
Perdagangan

Jasa

Transportasi
Laindain... . .o -
Kurang dari 500.04Q0
500.000 s/d 1.000.000
1.000.000 s/d 2.000.000
2.000.000 s/d 3.000.000
Lebihdari 3.000.000

um Kawin

e e (Sebutkan)

ceeep - --(Sebutkan)
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PetunjukPengisian

Berikut ini disajikan sejumiah pernyataan mengenai pengelolaan zakat yang dilakukan
oleh bazdes desa pesanggerahan kecamatan montong gading kabupaten Lombok
timur.Bacalah setia ppernyataan dengan cermat kemudian anda dipersilahkan untuk
memberikan tanggapan sesuai dengan keadaan diri anda sendiri dengan memberikan tanda
silang (x) pada lembar yang telah disediakan yaitu

S8 : jika sangat setuju dengan pernyataan

ST : jika setuju dengan pemyataan

18 . Jika tidak setuju dengan pernyataan

STS : jika sangat tidak setuju dengam, pernyatadn

Seumpamanya ada pernyataan yang-tidak |secara kenyataan anda belum pernah
mengalami, anda dapat membayangkan | bila suatu saat anda mengalaminya dan
memperkirakan reaksi terhadap hal tersebut

Karena selain ini bukan merupakan tes, sehingga tidak ada tanggapan yang dianggap
salah asalkan tanggapan tersebut “egcok, atdu—sesuai dengan kedadaan=diri anda yang
sebenarnya.Saya menjamin kerahasiaan identitas anda.Oleh sebab itu kesungguhan dan
kejujuran anda sangat saya harapkan demikualitas_hasil\penglitian. Atas perhatiannya saya
ucapkan terima kasih. Pernyataan ya adalah sebagai berikut;
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Variable (x) Peran Bazdes

Tentang Sumber Daya Manusia

1. Jika pengelolaan zakat diserahkan kepada amil zakat maka pengelolaan zakat akan lebih

terarah dan terorganisir.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

2. Zakat yang dikelola oleh amil adalah salah satu upaya ©ntuk meningkatkan taraf hidup

mustahik.

a. Sanga tsetuju
b. Setuju
¢. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju

3. Pengelolaan zakat yang dilakukan oleh amil sudah maksimal.
a. Sangat setuju
b. Setuju
¢. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju

4. Selama ini, amil sangat professional darrbertanggung jawab dalam mengelola zakat.

a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

5. Kegiatan pengelolaan zakat oleh amil adalah upaya mewujudkan kesejateraan mustahik.

a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju
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Tentang Manajemen Amil

1. Hasil pengumpulan zakat diberikan kepada mustahik sesuai dengan ketentuan agama.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
2. Pengadayagunaan hasil pengumpulan zakat berdasarkan skala prioritas kebutuhan
mustahig.
a. Setuju
b. Sangat setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
3. Pendayagunaan zakat dapat dimanfaatkan-untuk‘usaka produktif.
a. Setuju
b. Sangat setuju
¢. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
4. Pendistribusian zakat masih belum maksimal.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
5. Saya tidak percaya dengan manajemen amil.
a. Setuju
b. Sangat setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
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Objek Zakat {Zakat Yang Di Distribusiakan)
1. Zakat yang diberikan kepada mustahiq adalah berupa dana.
a. Setuju
b. Sangat setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
2. Pemberian zakat oleh amil masih minim jum!ahnya.
a. Setuju
b. Sangat setuju
¢. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
3. Pemberian zakat oleh amil membuat mustahiq konsumtif dah|manja.
a. Setuju
b. Sangat setuju
¢. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
4. Zakat yang diberikan oleh amil'bisaimemenuhi KebGtuhan hidup yahg'semakin sulit.
a. Setuju
b. Sangat setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
5. Zakat selalu diberikan setiap 2 kali setahun walaupun mereka sudah tidak
membutuhkannya.
a. Setuju
b. Sangat setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju

lagi
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Angket penelitian tentang peningkatan taraf hidup mustahik di bazdes desa
pesanggerahan kecamatan montong gading kabupaten Lombok timur. Berikut ini disajikan
sejumlah pernyataan mengenai pengelolaan zakat dibazdes pesanggerahan kecamatan

montong gading kabupaten Lombok timur.

Bacalah setiap permyataan dengar cermat kemudian anda di persilahkan memilih satu
tanggapan untuk satu nomor yang di anggap paling sesuai dengan keadaan diri anda sendiri

dengan memberikan tanda silan (x) pada lembar yang telah disediakan sebagai berikut:

SS : jika sangat setuju dengarypernyataan

ST : jika setuju dengan pernyataan

TS : jika tidak setuju dengan|pernyataan

STS : jika sangat tidak setuju dengan pernyataan

Seumpamanya ada pernyataan yarng_tidak”seeara_kenyataan anda belum pernah
mengalami, anda dapat membayangkan “bila)| suatu/ saat anda mengalaminya dan

memperkirakan reaksi terhadap hal tersebut

Karena skla ini bukan ‘mgrupakan tes, sehingga tidak lada tanggapan yang dianggap
salah asalkan tanggapan tersebut cocok gataw sesuai dengan keadaan diri anda yang
sebenarnya. Saya menjamin kerahasiaan'identitas=anda’ Ofeh 'sebab itu kesungguhan dan
kejujuran anda sangat saya harapkan, demikualitagahasil“penglitian./Atas perhatiannya saya

ucapkan terimakasih. Pernyataanya adalah sebagai berikut:
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Varibel {y) Tentang PeningkatanTaraf Hidup Mustahig
Tentang Sumber Daya Manusia

1. Pendidikan yang rendah tidak akan membuat saya maju
a. Setuju

Sangat setuju

Tidak setuju

a o T

Sangat tidak setuju
2. Jika saya berpendidikan tinggi, maka saya tidak akan miskin
Setuju

Sangat setuju

o T

Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
3. Pendidikan seseorang itu berpengaruh terhadap pola piker.seseorang
a. Setuju
b. Sangat setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
4. Memanfaatkan zakat dengan baik mérupakan/ salah $atu upaya seseorang untuk
memperbaiki keadaan ekonomi Kehidbpannya:
a. Setuju
b. Sangat setuju
¢. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
5. Memanfaatkan dana zakat membuat saya tidak sengsara
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
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Tentang Penghasilan Mustahiq

1. Penghasilan saya rendah maka saya menjadi miskin

a. Sangat setuju

b.
C.
d.

Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

2. Saya hanya seorang buruh tani, penghasilan saya selalu kurang untuk memenuhi

kebutuhan yang lain.

a.
b.
c.
d.

Sangat setuju
Setuju

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

3. Dengan penghasilan yang rendah saya tidak berant meminjam untuk keperluan usaha.

a.
b.
c.
d.

Sangat setuju
Setuju

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

4. Penghasilan yang tidak menentu membuatsaya malas\bekerja dan berusaha

a.
b.
c.
d.

Sangat setuju
Setuju

Tidak setuju
Sangat tidak setuju

5. Penghasilan yang tidak menetap membuat saya malas berusaha

a. Sangat setuju

Setuju

b.
¢. Tidak setuju
d.

Sangat tidak setuju

Tentang Obyek Zakat (Zakat Yang Diterima)

1. Zakat yang diberikan oleh amil saya pergunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari
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a. Sangat setuju
b. Setuju

c. Tidak setuju
d.

Sangat tidak setuju

Dengan zakat tersebut, saya merasa terkurangi bebannya.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
Zakat tersebut sangat minim jumlahnya, sehinggaisaya masih merasa kurang.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
Pemberian zakat tersebut adaiah salah satu _upaya agar masyarakat bias lebih
meningkatkan taraf hidunya,
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
Zakat yang diberikan oleh amil dapat menambah modal usaha saya.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju

[}

. Sangat tidak setuju
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